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ABSTRAKSI

Beraowal dsasri hasil studi kepustskaan diketashni adanysa
keterkaitan antara nilai Ebtanss Murni bidang studi IPA
dengan hssil belajar biologi, sehinggs dapsat dilaksanakan
penelitian yang berjndul “Hubungan Nilai Ebtanas Murni
Bidang ©5Studi Ilmu Pengetshousn Alam Di SLTP Dengan Hasil
Belajar Biologi Pada Siswa SMA Negeri 1 Tanggul kelas I1.A5
semester gasal tshun sjsran 1984,/18985" .

Berdasarkan latar belskang masalah maka rumusam masalah
skripsi ini =adslah sdaksh hubungan nilai Ebtanss Murni
bidang studi Ilmu Fengetahunan Alam di SLTP dengsn hasil
belajar biologi pada siswa SMA Negeri 1 Tanggul kelas II.A2
semester gassl tshun ajsran 1994/1995. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungannilsi Ebtanas Murni
bidang studi Ilmu Pengetshuan Alam di SLTP dengan hasil
belajar biologi pads siswa SMA Negeri 1 Tanggul kelas II.Az
semester gsssl tshun sjsran 18984/1995.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanggnul
mulsi tsnggal 15 Nopember 1994 sampai dengan 5 Desember
1984. Jumlah respondennyas 42 =siswa vyvang diambil secara
populatif kelas I1 program Ilma-ilmu biologi pada semester
gasal tahun ajsran 1994/1995.

Adspun metode pengambilan data yang digunakan adalah
metode tes, observasi, interview, dan metode dokumentasi.
Selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian digunakan
teknik statistik product moment.

Secara keseluruhan dari hssil analisis dan pengujian
hipotesis hargs koefisien korelasi hitung sebessr 0,69,
Hasil tersebut 1lebih besar dari hsrga r tabel pada taraf
signifiksn 5% untuk N = 42 adsalsah 0,304. Hal ini memberi
arti bashws hipotesis penelitian yang berupa hipotesis nihil
ditolsk dan menerima hipotesis aslternatif. Selain itn dalam
perhitungan diperoleh koefisien berharga positif atan

searsah.



Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bsahwa
terdapat hubungan yang positip atsu sesrash dan signifikan
antara NEM bidsng studi IPA di 5LTP dengan hasil belsjar
biologi pada siswa SMA Negeri 1 Tanggul kelas I1.A, semester
gasal tshun ajaran 1994/1995. Artinya semakin tinggi NEM IPA
di SLTP maks akan semakin tinggi puls pencspaian hasil
belajar bioclogi di SMA. Sebsliknys makin rendah NEM IPA di
SLTP maka akan semakin rendah pula pencapaisn hasil belajar
biologi di SMA.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan kurikulum merupakan langkah nyata dalam usaha
peningkatan penyelenggaraan dan penyempurnaan pendidikan.
Pemantapan kurikulum pendidikan terus dilakukan. Perubahan
kurikulum merupakan sifat keterbukaan vyang dimiliki dalam
kontek pendidikan yang ada di Indonesia. Ada satu hal yang
perlu digarisbawahi dan ditambahkan dalam perubahan kuriku-
lum, bahwasanya perubahan yang termaktub di atas hanyalah
sifat keluwesan pendidikan di Indonesia terhadap dinamika
pendidikan itu sendiri. Pembinaan dan pengembangan kurikulum
diusahakan mampu mewujudkan manusia yang berkualitas, man-
diri dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan
sesual dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Seiring dengan pembinaan dan pengembangan kurikulum,
disusul dengan adanyva penghapusan sistem ujian sekolah
menjadi sistem ujian yvang bersifat regional atau nasional.
Sistem ujian secara sentralisasi atau bersifat nasional ini
diselenggarakan pada pelaksanaan ujian akhir. Ujian akhir
dilakukan pada akhir program setiap jenjang pendidikan yaitu
kelas VI SD, Kelas III SLTP, Kelas III SLTA. Bahan vyang
diujikan adalah materi-materi kajian yvang telah dipelajari
di kelas-kelas pada satuan atau jenjang pendidikan vang
bersangkutan secara representatif.

Perihal pelaksanaan ujian sekolah vang bersifat region-
al atau nasional, pemerintah dalam hal ini Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah memutuskan bahwa mulai tahun ajaran
1984/1985 dilaksanakan sistem ujian yang lebih dikenal
dengan nama EBTANAS. Sistem tersebut ditetapkan dalam suatu
keputusan Dikdasmen Depdikbud P dan K tertanggal 1 September
1984 nomor 140/C/Kep/1/884 tentang pedoman pelaksanaan dan
penyvelenggaraan Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional bagi



2

sekolah atau kursus dalam 1lingkungan pembinaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Depdikbud, 1985:2).

Baru pada tahun ajaran 1993/1994 pPelaksanaan dan penye-
lenggaraan EBTANAS mengalami perluasan bagi pesertanya.
Halini sesuai keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah nomor 518/C/Kep/1/1993 tanggal 13 Desember 1993
tentang pedoman dan penyelenggaraan Evaluasi Belajar Tahap
Akhir Nasional bagi sekolah dalam lingkungan Pembinaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan serta bagi sekolah vang berada
dalam pembinaan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama (Media Pembinaan Pendidikan no.
48, 1994:27).

Berdasarkan nilai ebtanas murni yang diketahui dari
Daftar Nilai Ebtanas Murni (DANEM) dengan standart kesulitan
yang sama maka hasilnya dapat dipakai sebagai dasar pertim-
bangan untuk menentukan tamat tidaknya siswa pada satuan
atau jenjang pendidikan tertentu, dan layak tidaknya untuk
melan jutkan kejenjang pendidikan Yang lebih tinggi.

Kelayakan nilai ebtanas murni bagi pihak sekolah/guru
dapat digunakan secara langsung untuk mengetahui derajat
keberhasilan dalam pPelaksanaan proses belajar mengajar.
Menurut Momi Sahroni dan Tjetje Sutara, "pengalaman sukses
akan berakibat terjadinya mobilisasi energi cadangan yang
hasilnya akan meningkatkan kemampuan seseorang untuk berusa-
ha lebih lanjut" (1986:1.8) . Ditegaskan pula oleh Soemadi
Soer jabrata bahwa dinamika kepribadian itu dikarenakan oleh
adanya energi dalam diri Seseorang, yamg disebut energi
psychis tetapi energi pPsychis inilah yang digunakan untuk
bermacam-macam aktivitas seperti mengamati, mengingat,
berpikir dan sebagainya. Biasanya dalam keadaan sehari-hari
~nya sebagian saja dari energi psychis itu Yang digunakan



keluarga (4) faktor yang bersumber dari 1lingkungan masvara-
kat (1975:35). Ditambahkan pula oleh Bob Fester. 8§ dan Anik
Anwar bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah
(1) dasar mengingat (2) cara belajar vang efektif (3) per-
syaratan belajar (4) sikap mental (minat dan motivasi)
(1987233} .

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa keberha-
silan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor namun
faktor yang terpenting adalah faktor vyang bersumber dari
diri sendiri. Sikap mental (minat dan motivasi) yang dimili-
ki oleh siswa sebagai pemacu dalm meraih hasil belajar vang
memuaskan. Menurut H. Belnadi Sutadipura bahwa motivasi
dalam belajar itu digerakkan oleh adanya kepuasan hati
terhadap cara yvang menyangkut diri pribadi (1985:13).

Sehubungan dengan pernyataan di atas, Jelas bahwa
keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil ketrampilan
atau mata pelajaran yang telah dicapai. Hasil belajar terse-
but dipengaruhi oleh minat sedangkan minat timbul bersamaan
dengan adanya motivasi dan motivasi sendiri dapat digerakkan
dengan Adanya kepuasan hati. Kepuasan hati diperoleh dengan
adanya evaluasi, hasil evaluasi diwujudkan dalam bentuk
nilai-nilai. Penilaian kegiatan belajar ini dapat memberikan
gambaran hasil belajar yang telah dicapai siswa sehingga
dapat berfungsi memberikan informasi tentang kadar pengeta-
huan dan kemampuan yang telah dicapai, serta sebagai bahan
evaluasi dalam proses belajar mengajar. Penilaian hasil
belajar satuan pendidikan yang didasarkan pada ukuran yang
ditetapkan secara nasional dapat dipakai sebagai penentu
kualitas pendidikan yang bersangkutan. Sebab, ukuran vyang
telah ditetapkan secara nasional merupakan ukuran vyang telah
distandardisasikan.

Salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ebtanas
adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). Ilmu pengetahuan alam di
SLTP meliputi mata pelajaran fisika dan mata pelajaran



biologi. Sedangkan ilmu pengetahuan alam yvang ada di SMA
meliputi mata pelajaran fisika, biologi dan kimia. Pokok
masalah yvang hendak dikaji adalah sejauh mana potensi nilai
ebtanas murni bidang studi IPA di SLTP mampu menjembatani
hasil belajar biologi setelah siswa duduk pada jenjang
sekolah yvang lebih tinggi. Berkaitan dengan masalah terse-
but, sejauh kenyataan yang ada unsur masukan (peserta didik)
memiliki kecenderungan sikap ingin berhasil dalam belajar.

Menghadapi hal di atas, Garis-Garis Besar Program
Pengajaran Kurikulum 1994 memuat pengertian mata pelajaran
biologi Sekolah Menengah Umum yaitu:

"pendidikan biologi di Sekolah Menengah Umum mengandung
bahan kajian yang mempelajari makhlik hidup dan aspek
kehidupannya baik di masa lampau maupun masa sekarang.
Selain itu, pendidikan biologi mempelajari penerapan
konsep-konsep biologi dalam kehidupan sehari-hari dan
teknologi"” (Masnur Muslich, 1994:26).

Unsur masukan atau peserta didik vang lulus dalam
seleksi penerimaan siswa baru dengan berdasarkan nilai
ebtanas murni IPA akan memiliki minat dan motivasi yang
besar di dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
biologi. Pengalaman sukses yang telah diperoleh sebelumnya
setidaknya akan melahirkan mobilisasi energi cadangan bagi
siswa untuk meningkatkan kemampuannya, berusaha lebih lanjut
untuk melanjutkan, memperdalam, mengembangkan konsep-konsep
biologi dan saling keterkaitannya dalam upaya menerapkan
metoda ilmiah yang melibatkan Kketrampilan proses untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sikap ingin
berhasil dalam bidang studi IPA Kkhususnya mata pelajaran
biologi dapat merupakan modal dasar bagi siswa dalam menga-
rahkan kegiatannya untuk mendapatkan hasil belajar vyang
sebesar-besarnya baik kegiatan vang bersifat intra kurikuler
maupun ekstrakurikuler. Sikap ini ditunjang oleh kemampuan
dan kesuksesan yang pernah diraih pada jenjang pendidikan
sebelumnya dan telah memiliki penalaran yang sudah cukup
berkembang sehingga pencapaian tujuan kurikuler tidak lepas
dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latag belakang masalah maka ditetap—
an masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini: adakah
hubungan antara nilai ebtanas murni bidang studi ilmu penge-
tabuan alam di SLTP dengan has=il belajar biclogi pada siswa
SMA Megeri 1 Tanggul kelas ITAo cemester gasal tahun ajaran
1994 /1995, :

1.3 Batasan Pengertian Judul
Batssarn pengertian judul yang perlu diberikan adalah:
hHubungan, nilal ehtanas murni, ilmu pengetahuan alam dan

hasil belajar biologi.

1.3.1 Pengertian Hubungan

Pengertiah hubungan  Ya&Eng dimaksudkan di sini adalah
hubungan statistik {statistical relationship) antara dua
variabel. Menurut Wim Van Zanten (terjemahan)

Weecara lebih spesifik, hubungan statistik yaitu anali-—
eis hubungan yarg didasarkan pada distribusi probabi-
litas berganda untuk dua variabel probabilitas terse-
but, * Hubungan statistika antara dua wvariabsl bisa
dibagi dalam hubungan yang simetrik dan hiubungan  yar
tak simetrik. Kalau satu variabel _diang%ap variabe
bebas (independent variabel) dan kalau di eliti bagai-
mana variabel kedua (variabel tak bebas) tergantung
pada wvariabel pertama ini, maka hubungan antara dua
variabel ini disebut tak simetrik. Tetapi sering kalil
tubungan antara dua variabel dianggap hubungan timbal
balik ™ (mutual relationship) artinya, kedua variabel
=aling tergantung satu sama lain® (inde endent) dan
hubungan semacam 1ni disebut simetrik"” (1 80:264) .

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

jika wariabel = diketahui dan ditetapkan sebagai variabel
behas, maka variabel y dapat dicari atau diramalkan. Biasa-
nya dikstakan variabel y sebagal variabel tak bebas karena
Famalan variabel y sangat tergantung pada varliabel x. Hubun-—
gan semacam ind disebut hubungan tak simetrik. Namuin dinulmimyss
hubungan variabel # dan variabel y saling terganturg satuy
sama lain atau berhubungan timbal balik, hubungan dua varia-
bel ini disebut simetrik.

pdapun hubungan dua variabel dalam penelilian ind

adalah hubungan tak cimetrik. Hasil belajar hiclogi sebagal
variabel tak bebas sangat tergantung atau dapat dicari dan
diramalkan dari nilai ebtanas murni (variabel bebas) Yang

sudah diketahui.



1.3.2 Pengertian Nilai Ebtanas Murni

Berpedoman dari keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dijelaskan

"dalam rangka meningkatkan dan meratakan mutu pendidik-
an, pemerintah cq. Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan dalam tahun ajaran 1984/1985 melaksakan evalua-
si belajar tahap akhir nasional (EBTANAS) bagi Sekolah
Dasar, sekolah/kursus Menengah Tingkat Pertama, seko-
lah/kursus Menengah Tingkat Atas..." (Depdikbud,
1985%32Y..

Sumber lain tentang Petunjuk Pelaksanaan Ebtanas menye-
butkan bahwa penyelenggaraan ebtanas dimaksudkan agar siswa
sekolah dalam lingkungan pembinaan Dir jen Pendidikan Dasar
dan Menengah vang akan melanjutkan pelajarannya ke Madrasah
di lingkungan pembinaan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelem-
bagaan Agama Islam dan sebaliknya setelah yang bersangkutan
dinyatakan lulus berhak mendapatkan STTB, cukup menggunakan
nilai hasil ebtanas (Media Pembinaan Pendidikan no. 48,
1994:28).

Tercantum dalam Petunjuk Pelaksanaan Ebtanas bahwa NEM
adalah angka yang dip:eroleh dari hasil evaluasi belajar
tahap akhir nasional yang dicantumkan dalam daftar nilai
ebtanas murni (DANEM) dan tidak dipengaruhi oleh nilai lain
(Depdikbud, 1986:3).

Beracu dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
nilai ebtanas murni atau NEM adalah nilai (wujud angka) yang
diperoleh siswa setelah evaluasi belajar tahap akhir nasio-
nal yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang dilaksanakan secara serempak pada masing-

masing jenjang pendidikan.

1.3.3 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu pengetahuan alam (science) meliputi fisika, kimia,
biologi, ilmu pengetahuan bumi dan antariksa dengan segala

macam cabangnya.



Menurut Subivanto, definisi ilmu pengetahuan alam
adalah ilmu pengetahuan alam merupakan cabang pengetahuan
yvang menyangkut fakta-fakta yang tersusun secara sistematis
dan menunjukkan berlakunya hukum-hukum tentang alam
(1990:3).

Selanjutnva Herbert Druxes dkk menerangkan tentang
pengertian ilmu pengetahuan alam yaitu suatu teori yang
menerangkan gejala-gejala alam dan berusaha menemukan hu-
bungan dengan kenyvataan. persyaratan dasar untuk memecahkan
permasalahannyva adalah mengamati gejala-gejala tersebut
(1986:3) . _

Ditambahkan pula oleh Subiyanto bahwa ilmu pengetahuan
alam muncul dari lain-lain aktivitas progresif manusia
sedemikian hingga muncul Kkonsep-konsep baru itu kemudian
mendorong Kkepada dilakukannya eksperimen-eksperimen 1lebih
lanjut (1990:14).

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diringkas bahwa
ilmu pengetahuan alam merupakan suatu cabang ilmu pengeta-
huan vang lahir dari aktivitas berpikir ilmiah tentang
peristiwa atau gejala alam dan disusun dalam bentuk hukum-
hukum atau dalil-dalil tentang alam.

1.3.4 Pengertian Hasil Belajar Biologi

Hasil belajar merupakan produk tingkah laku vang terja-
di pada siswa setelah melakukan belajar. menurut Abd. Gafur
bahwa hasil belajar yang ingin dicapai dalam kegiatan bela-
jar mengajar harus dapat diamati dan diukur, yang perlu
diperhatikan bahwa Tujuan Instruksional Khusus dapat dinya-
takan sebagai hasil belajar karena TIK merupakan bentuk
tingklah laku siswa (1984:78).

Sementara belajar sendiri diartikan sebagai perubahan
perbuatan akibat dari pengalaman. Dalam hal ini Subiyanto
mengatakan bahwa hasil belajar adalah produk tingkah laku
siswa vang dikehendaki yvang benar-benar terjadi (1990:201).



Dapat ditambahkan bahwa belajar adalah suatu proses
untuk mendapatkan pengetahuan (pengalaman) sehingga mengubah
tingkah laku manusia dan tingkah laku itu bersifat permanen
(Herman Hudoyo, 1979:309). Menurut Abd. Gafur bahwa pada
dasarnya aspek tingkah laku di dalam proses belajar-mengajar
bisa dibedakan menjadi tiga kategori: pengetahuan
(cognitif), gerak (psychomotor) dan perasaan (affective)
(1984:51).

Beracu pada pendapat di atas, dapat diambil kesimpﬁlan
bahwa hasil belajar adalah skor vyang dicapali siswa dalam
melakukan kegiatan belajar untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru dan bersifat permanen. Hasil belajar
dalam penelitian ini adalah skor vang diperoleh setelah
siswa menger jakan tes yvang diberikan.

Sehubungan dengan pengertian biologi, Maskoeri Jasin
menyatakan bahwa biologi merupakan dialek vang penting yang
memungkinkan orang menjelajah dalam dunia makhluk hidup
(1989:21).

Berpedoman dari uraian di atas maka hasil belajar
biologi adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan
kegiatan belajar mengajar mengenai materi vang membahas
tentang peristiwa-peristiwa alam yang berkaitan dengan
makhuk hidup.

Adapun pokok bahasan vang digunakan dalam penelitian
ini adalah: 8.1 Porifera dan Coelenterata.

1.4.1 Batasan Daerah Penelitian

Menurut Sru Adji Surjadi bahwa ruang lingkup penelitian atau
daerah penelitian adalah daerah Yang digunakan sebagai
tempat melakukan penelitian (1978:8). Sedangkan menurut
Sutrisno Hadi bahwa penelitian atau research tidak diseleng-
garakan dimana saja atau sembarang tempat yang telah diten-
tukan (1986:56) .
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Kedua pendapat di atas mendasari pengertian bahwa
daerah penelitian adalah daerah vang digunak an sebagai
tempat penelitian agar penelitian dapat terarah dan tidak
terjerumus dalam banyvaknya data yang diteliti. Adapun yang

men jadi tempat penelitian adalah SMA 1 Tanggul.

1.4.2 Batasan Responden Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa responden adalah orang
vang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti
baik pertanyvaan tertulis maupum lisan (1983:102). Sedangkan
menurut Sru Adji Surjadi bahwa responden adalah orang yang
dapat memberikan responsi terhadap masalah vang diteliti,
baik itu populsi maupun sampelnya (1984:2).

Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian responden
adalah orang-orang yang dapat memberikan responsi baik
pertanyvaan tertulis maupun lisan. Dalam penelitian ini vyang
menjadi responden adalah siswa SMA 1 Tanggul kelas IIA,.

1.4.3 Batasan Informan

Menurut Sru Adji Surjadi bahwa informan adalah orang-
orang vang dapat memberikan informasi terhadap masalah
penelitian (1984:2). Sehubungan dengan pengertian informan
ini Koentjoroningrat mengatakan bahwa informan adalah orang-
orang vang memberikan keterangan dan data dari individu
untuk keperluan informasi (1977:163).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
informan adalah orang-orang yvang dapat memberikan informasi
atau Kketerangan-keterangan tentang masalah vang diteliti.
Adapun vang menjadi informan dalam penelitian ini adalah

kepala sekolah, guru biologi, tata usaha
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1.5 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan tujuan penelitian, Nana Sudjana ber-

pendapat bahwa tujuan penelitian pada dasarnva adalah rumu-

san apa vang ingin dicapai dari penelitian tersebut
(1989:171).
Berlandas kan pada pendapat di atas maka ditetapkan

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknva

hubungan antara nilai ebtanas murni bidang studi ilmu penge-

tahuan alam di SLTP dengan hasil belajar biologi pada siswa

SMA 1 Tanggul Kelas IIA, semester gasal tahun ajaran
1994/1995.

1.6 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari

pelaksanaan penelitian ini adalah:

1.

2.

bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu penga-
laman pengetahuan.

dapat memberikan sumbangan penilaian bagi lembaga
pendidikan khususnya bagi SMA tempat dilaksanakan
penelitian

memberikan gambaran hubungan antara nilai ebtanas
murni bidang studi ilmu pengetahuan alam dengan
hasil belajar biologi siswa dalam jenjang pendidikan
vang lebih tinggi, sehingga tingkat perkembangan
hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
dapat diketahui berdasarkan hasil nilai ebtanas
murni vang diperolehnva.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daftar Nilai Ebtanas Murni

Sejak tahun 1984/ 1985 telah diputuskan berlakunya
teknik ujian yvang bersifat nasional yaitu ebtanas. Hal ini
berlandaskan pada pernyataan Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menegah dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan vyang
ditetapkan melelui keputusan tertanggal 1 September 1984
nomor 140/C/Kep/m£84 vang menyatakan bahwa:

"dalam rangka meningkatkan dan meratakan mutu pendi-
dikan, pemerintah cg. Dep. Pendidikan dan kebudayaan
dalam tahun 1984/1985 melaksanakan evaluasi belajar
tahap akhir nasional (Ebtanas) bagi sekolah dasar, se-
kolah/kursus menengah tingkat pertama, sekolah/kursus
menengah atas..."(Depdikbud, 1985:2).

Berdasarkan pernyataan diatas, peserta ebtanas hanya
sekolah dalam lingkungan pembinaan Dirjen Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Namun pe-
laksanaan Ebtanas tahun ajaran 1993/1994 mengalami pembaha-
ruan. Hal ini sehubungan dengan keputusan Direktur Jende-
ral Pendidikan Dasar dan Menengah nomor 518/C/Kep/1/1993
tanggal 13 Desember 1993, pada tahun ajaran 1993/1994 Direk-
torat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan dan Kebudavaan dengan Direktorat Jendral Pembi-
naan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, menyelengga-
rakan ebtanas bersama antara sekolah dalam lingkungan pembi-
naan Direktorat Jenderal Pendidiakan Dasar dan Menengah dan
Madrasah di lingkungan Pembinaan Direktorat Jenderal Pembi-
naan Kelembagaan Agama Islam meliputi SD/MI, SLTP/MTs dan
SLTA/MA (Media Pembinaan Pendidikan 48, 1994:27).

Berkaitan dengan pernyataan di atas, dijelaskan bahwa
penyelenggaraan Ebtanas dimaksudkan agar siswa sekolah dalam
lingkungan pembinaan Direktorat Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah yvang akan melanjutkan pelajarannya ke madrasah di ling-

kungan pembinaan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
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Agama Islam dan sebaliknya setelah yang bersangkutan dinyata-
kan lulus dan berhak mendapatkan STTB, cukup menggunakan ni-
lai hasil ebtanas (Media Pembinaan Pendidikan 48, 1984:28).

Kesepakatan atas berlakunya sistem ebtanas yang baru
ini diharapkan mampu memberikan rangsangan perkembangan
sistem pendidikan yang ada. Sistem pelaksanaan ebtanas
bersama antara sekolah vang berada dalam lingkungan Departe-
men P dan K dengan sekolah yang berada dalam lingkungan Dep.
Agama merupakan upaya untuk memberikan kesempatan siswa
Madrasah vang akan melanjutkan ke sekolah dalam lingkungan
pembinaan Diffjen Dikdasmen Dep. P dan K, dan sebaliknya
setelah siswa dinyatakan lulus dan berhak mendapatkan STTB,
cukup menggunakan nilai hasil ebtanas.

Evaluasi belajar tahap akhir merupakan rangkaian dari
ujian yvang dilaksanakan di sekolah. Ebtanas termasuk pelak-
sanaan ujian akhir vyang dilakukan secara regional atau
nasional. Sistem penilaian hasil belajar yang didasarkan
pada ukuran vang ditetapkan secara nasional dapat dipakai
sebagai penentu Kkualitas pendidikan yang bersangkutan.
Sebab, ukuran vang telah ditetapkan secara nasional merupa-
kan ukuran vang telah distandarisasikan. Ujian akhir ini
dilakukan setiap akhir tahun atau jenjang pendidikan, yaitu
kelas VI SD, Kelas III SLTP dan kelas III SLTA. Bahan yang
diujikan adalah materi atau bahan kajian yang pernah dipela-
jari di kelas pada satuan atau jenjang pendidikan yang
bersangkutan secara representatif.

Adapun tujuan diselenggarakan sistem ujian ebtanas
adalah

1. merintis terciptanya standart nasional bagi mutu
pendidikan dasar dan menengah; )

2. menyederhanakan prosedur penerimaan siswa baru pada
jenjang sekolah yang lebih tinggi;

3. mempercepat peningkatanh dan pemerataan mutu pendi-
dikan dasar dan menengah;

4. mendorong agar proses belajar mengajar dilaksanakan
berdasarkan kurikulum, buku dan alat peraga atau
praktek-praktek yang telah ditetapkan;
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5. mendorong tercapainya tujuan kurikulum (Depdikbud,
1985:3) .

Sementara itu nilai entanas murni digunakan untuk:

1. salah satu komponen penentu nilai STTB;

2. penmentu peringkat seleksi penerimaan siswa baru ke
sekolah/madrasah yang lebih tinggi, terutama dari
dari SD/MI ke SLTP/MTs dan dari SLTP/MTs ke SLTA/MA;

3. standarisasi mutu pendidikan secara nasional;

4. peningkatan pembinaan pendidikan (Media Pembinaan
Pendidikan 48, 1994:36).

2.2 Peranan Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Landasan Ilmu
Biologi

Ilmu pengetahuan alam mempunyai sifat alamiah, obyektif

dan jujur dengan prosedur tertentu, ingin tahu serta terbu-
ka. Sikap ilmiah seperti ini tentunya diperlukan juga oleh
bidang ilmu lain. Perihal fungsi mata pelajaran Ilmu Penge-
tahuan Alam , Masnur Muslich menjelaskan bahwa mata pela-
jaran IPA berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang
lingkungan alam, mengembangkan ketrampilan, wawasan dan
kesadaran teknologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari (1994:60).

Mata pelajaran IPA sudah diberikan sejak dini, mulai
jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan tinggi.
Bahkan pengenalan ilmu pengetahuan alam dapat dipelajari
dari lingkungan sekitar. Di 8D, IPA sebagai mata pelajaran
mulai diajarkan di kelas III dengan bersifat memberi penge-
tahuan, melalui pengamatan-pengamatan, mengenai pelbagai
jenis dan perangai lingkungan alam serta lingkungan buatan;
sedangkan di SLTP, siswa mulai diperkenalkan pada pengertian
dasar keilmuan, seperti hukum sebab akibat dan cara-cara
pengamatan yvang obyektif dengan menggunakan alat-alat yang
dapat memperluas jangkauan panca indra manusia, selain itu
diperkenalkan pula rekayasa sederhana untuk menumbuhkan dan
memupuk Kkreati#itas produktif dalam mendavagunakan sumber
daya alam yvang tersedia (Masnur Muslich, 1994:61).
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Materi pelajaran ilmu pengetahuan alam vang terdapat di
SLTP merupakan penyaluran dasar siswa menuju bekal pengem-
bangan ilmu yang sama ditingkat sekolah menengah. Hanyva saja
dalam penyajiannya, di sekolah menengah memerlukan pendeka-
tan secara sintesis analitis dengan tidak mengabaikan ajakan
kepada siswa untuk ingin tahu, memecahkan persocalan dan
menemukan sendiri. Penvajian materi IPA dalam proses belajar
mengajar agar mencapai tujuan, menggunakan cara tidak lang-
sung memberitahukan tentang konsep, teori, fakta karena akan
menghilangkan kesempatan siswa untuk belajar dan berkembang.

Menurut Sastrodinoto menyatakan bahwa biologi atau ilmu
havat adalah suatu ilmu tentang kehidupan. Biologi membantu
manusia mengenal dirinya sebagai organisme, mengenal ling-
kungannya dan hubungan antara organisme dengan lingkungannya
(1973:1). Biologi adalah sebagian dari ilmu pengetahuan alam
atau natural science. Ilmu pengetahuan alam mempunyai suatu
metoda ketat, yvang biasa disebut metoda ilmiah. Berkembang-
nya biologi sebagai salah satu cabang dari IPA, karena
metoda ilmiah dalam IPApun diterapkan dalam pola pikir atau
kerja sebagai landasan hasil observasi dan eksperimen dalam
memecahkan masalah. Kedinamisan ilmu biologi tidak lepas
dari apa yang ada di lingkungan sekitar, hanya saja pengga-
lian konsep ilmiahnva yvang mengalami kema juan

2.3.1 Dasar Pandangan Teori Tentang Hasil Belajar Biologi

Hasil belajar yvang dimaksudkan disini meliputi kemam-
puan, Kketrampilan, sikap dan nilai vyang diperoleh dari
proses belajar mengajar di sekolah. Menurut Subiyanto, "ha-
sil belajar adalah produk tingkah laku siswa yang dikehen-
daki yvang benar-benar terjadi"™ (1990:201). Ditambahkan pula
oleh Abd. Gafur bahwa hasil belajar yang ingin dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar harus dapat diamati dan diukur,

vang perlu diperhatikan bahwa Tujuan Instruksional Khusus
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dapat dinyatakan sebagai hasil belajar karena TIK merupakan
bentuk tingkah laku siswa (1984:78). Kegiatan belajar menga-
jar pada dasarnya adalah mengembangklan kemampuan psikis dan
pisik serta kemampuan penyesuaian sosial siswa secara utuh.

Penilaian hasil belajar dimaksudkan sebagai upava untuk
memperoleh informasi tentang kadar kemampuan dan pengetahuan
vang telah dicapai siswa pada akhir satuan program pengaja-
ran, baik satuan caturwulan, satuan kelas maupun satuan
pendidikan (Masnur Muslich, 1994:22). Penilaian hasil bela-
jar satuan pendidikan yang didasarkan pada ukuran vang
ditetapkan secara nasional dapat dipakai sebagai penentu
kualitas pendidikan yang bersangkutan. Sebab, ukuran vang
telah ditetapkan secara nasional merupakan ukuran vang telah
distandardisasikan. Sedangkan penilaian hasil belajar satuan
caturwulan dan satuan kelas direncanakan oleh Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan setempat yang pelaksa-
naannya diserahkan kepada sekolah yang bersangkutan.

Selaras dengan uraian di atas, hasil belajar biologi
yang ingin dipakai dalam kegiatan belajar mengajar harus
sesuai dengan Tujuan Instruksional vang telah ditentukan.
Berpedoman dari hal tersebut maka hasil belajar biologi
adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan
belajar mengajar mengenai materi yang membahas tentang
peristiwa-peristiwa alam yang berkaitan dengan makhuk hidup.

2.3.2 Faktor Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Moh. Surya bahwa berhasil tidaknya
kegiatan belajar akn tergantung kepada faktor dan kondisi
yang mempengaruhinya oleh karena itu, untuk memperoleh hasil
belajar yang sebaik-baiknya maka perlu diperhitungkan faktor
dan kondisi yang mempengaruhi proses belajar mengajar (1979:65).



s U

Faktor-faktor di atas menurut Oemar Hamalik bahwa
faktor yvang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah (1)
faktor yvang bersumber dari diri sendiri (2) faktor vyang
bersumber dari lingkungan sekolah (3) faktor vang bersumber
dari lingkungan keluarga (4) faktor vang bersumber dari
lingkungan masyarakat (1975:35). Ditegaskan pula oleh Bob
Fester 8. dan Anik Anwar bahwa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi keberhasilan belajar adalah (1) dasar mengingat (2)
cara belajar yang efektif (3)prasyarat belajar (4) sikap
mental (minat dan motivasi) (1987:33).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya ada dua macam faktor yang mempengaruhi Kkegia-
tan belajar mengajar vyaitu faktor vang berasal dari dalam
diri sendiri tanpa ada paksaan dari luar, lahir atas dasar
kesadaran untuk berbuat dan disebut faktor intern. Sedangkan
faktor vang bersumber dari luar/lingkungan disebut faktor
ekstern. Faktor intern biasanyva lebih tahan lama dan faktor
terpenting atau utama dalam mempengaruhi keberhasilan bela-
jar siswa. Sesuai dengan pernyataan di atas maka vang terma-
suk faktor intern adalah faktor vang bersumber dari diri
sendiri adalah sikap mental (minat dan motivasi). Kedua
jenis faktor intern inilah yang akan berpengaruh besar dalam
usaha pencapaian hasil belajar siswa.

2.3.2.1 Faktor Minat

Menurut Kartini Kartono bahwa minat merupakan moment
dari kecenderungan-kecenderungan yang terarah secara inten-
sif kepada satu obyek vang dianggap penting. Pada minat ini
selalu terdapat elemen-elemen afektif (perasaan, emosional)
vang kuat (1980:78). Selanjutnya The Liang Gie menyatakan
bahwa mempelajari sesuatu berarti memahami dan mengingat apa

vang dipelajarinva, untuk mempelajari kita harus mencurahkan
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perhatian terhadap bahan itu (1984:10). Ditambahkan pula
oleh Sardiman AM bahwa

"hasrat untuk belajar berarti ada kesengajaan, ada
keinginan dan maksud untuk belajar, hal ini akan baik
jika dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang
tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pula pada
diri siswa itu memang sudah ada minat untuk belajar
sehingga sudah barang tentu hasil dalam belajar akan
lebih baik" (1986:83).

Berdasarkan pernyataan di atas, maka minat belajar
sangat erat kaitannyva dengan cara belajar siswa. 8Sebab,
usaha dalam belajar harus disertai dengan minat yang besar,
begitu juga sebaliknya dengan cara belajar vang baik akan
menambah minat siswa untuk belajar lebih giat. Timbulnyva
minat yang besar dalam diri siswa untuk belajar lebih giat
membuka Kkesempatan mencapai hasil belajar vang baik dan
memuaskan.

Keberhasilan siswa terhadap suatu mata pelajaran tidak
lepas dari adanya minat. Minat terhadap mata pelajaran
berarti KkKecenderungan untuk merasa tertarik atau senang
terhadap materi vang terkandung dalam mata pelajaran terse-
but. Ada hasrat ingin tahu dan ingin berhasil. Dengan minat
terhadap mata pelajaran akan membawa siswa untuk 1lebih
berkonsentrasi, karena minat memungkinkan untuk pemusatan
pikiran. Pernyataan ini sesuali dengan pendapat Abu Ahmadi
bahwa minat merupakan salah satu faktor yang memungkinkan
konsentrasi sesuatu mata pelajaran dapat dipelajari dengan
baik apabila pemusatan terhadap mata pelajaran itu ada
(1986:17).

2.3.2.2 Faktor Motivasi

Motivasi berasal dari kata motive yang berarti alasan,
corak atau latar belakang. Dalam hal ini motivasi diartikan
sebagai daya batin atau dorongan yang menyebabkan seseorang
bertindak memenuhi kebutuhan atau Kkemampuannva (Sugeng
Paranto, tth:1). Sehubungan dengan pengertian motivasi, Z.

Kasijan menyvyatakan bahwa tujuan berpikir individu
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dipengaruhi oleh minat individu sendiri yang mempunyai
hubungan pula dengan situasi dimana individu berada
(1984:352) . Dapat ditambahkan bahwa perbuatan-perbuatan vang
dipelajari biasanya memberikan hasil yang baik bilamana
orang mempunyai motivasi untuk melakukan; dan latihan kadang
kadang menghasilkan perubahan dalam prestasi (Edward L.
Walker, 1973:3).

Beracu pada uraian di atas maka terlaksananya suatu
kegiatan, pertama-tama harus ada dorongan untuk melaksanakan
kegiatan itu. Dengan kata lain, untuk dapat melakukan sesua-
tu harus ada motivasi. Begitu juga keadaannya dalam proses
belajar mengajar, anak didik harus mempunyai motivasi vang
kuat untuk mengikuti kegiatan belajar. Hanya apabila anak
didik mempunyai motivasi yang kuat, dia akan menunjukkan
minatnya, aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti
kegiatan belajar vang sedang dilaksanakan.

Dalam hal menimbulkan kegiatan belajar pada siswa,
Sugeng Paranto menjelaskan bahwa ada dua macam bentuk moti-
vasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang timbul dari
dalam diri siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
dorongan yang timbul dari luar (tth:2). Lebih lanjut dije-
laskan bahwa bila siswa giat belajar karena terdorong ingin
mendapat pujian, hadiah, ingin mendapat angka tinggi maka
motivasi yang demikian termasuk motivasi ekstrinsi. Seba-
liknya bila daya dorongnya terletak dari dalam diri siswa,
misalnya akan merasa puas bila ia telah mengetahui, memiliki
secara essensi dari apa vyang dipelajari maka motivasi ini
disebut motivasi instrinsik (Sugeng Paranto, tth:2).

Berdasarkan dua jenis motivasi tersebut di atas, vang
paling ideal adalah anak didik memiliki motivasi instrinsik
dalam mengikuti kegiatan belajar. Adanya motivasi ini menun-
jukkan bahwa anak didik menyadari bahwa kegiatan belajar
vyang sedang diikuti bermanfaat untuknya karena sesuai dengan
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kebutuhannyva. Walaupun demikian, motivasi ekstrinsik juga
berperan besar dalam mendorong siswa untuk mencapai hasil
belajar yvang memuaskan. Perihal fungsi motivasi dalam proses
belajar adalah

1. memberi semangat siswa agar timbul hasrat untuk

belajar;

2. mengarahkan siswa agar m: ! |

membantu siswa agar mampu memilih tingkah laku vyang
sesuai guna pencapaian tujuan (Sugeng Paranto,
tthe2).

Kenyataan yang ada dalam kegiatan belajar, antara minat
dengan motivasi mempunyai hubungan yvang erat dalam mempenga-
ruhi keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar dipengaruhi
oleh minat, sedangkan minat timbul bersamaan dengan adanya
motivasi dan motivasi sendiri dapat digerakkan dengan adanya
kepuasan hati. Kepuasan hati diperoleh setelah evaluasi,
hasil evaluasi diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai. Dalam
hal ini H. Belnadi Sutadipura menyvatakan bahwa motivasi dan
belajar itu digerakkan oleh adanya kepuasan hati terhadap
cara yang menyangkut diri sendiri (1985:13). Z. Kasijan
menambahkan bahwa motivasi berhubungan erat (langsung)
dengan bangkitnya minat dalam belajar dan perluasannva
adalah merupakan dasar utama dari perbuatan belajar
(1984:361) .

2.3.3 Materi Pelajaran Biologi di SMA

Materi biologi vang disajikan di SMA merupakan kelanju-
tan materi biologi untuk SLTP yang telah disusun terdahulu.

Pendekatan ilmu hayat dari segi ekologi cukup dipahami
oleh siswa tamatan SLTP, maka penvajian ilmu hayat atau
biologi di SLTA memerlukan pendekatan secara sintesis anali-
tis dengan tidak meninggalkan ajakan kepada siswa untuk

ingin tahu, memecahkan persoalan dan menemukan sendiri.
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Tujuan mata pelajaran biologi di Sekolah Menengah Umum:
siswa memahami konsep-konsep biologi dan saling keterkaitan-
nya serta mampu menggunakan metoda ilmiah dengan dilandasi
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
sehingga lebih menyadari kebenaran dan kekuasaan Penciptanya
(Masnur Muslich, 1994:28). Sehubungan dengan tujuan mata pe-
lajaran biologi, Masnur Muslich menjelaskan bahwa konsep-
konsep biologi yang dipelajari di kelas satu dan dua merupa-
kan Kkelanjutan, pendalaman dan perluasan konsep-konsep di
SLTP yang lebih mendalam dan lebih luas di kelas tiga.
Sedangkan konsep-konsep biologi vang dipelajari di kelas
tiga merupakan kelanjutan, pendalaman dan perluasan konsep-
konsep di kelas satu dan dua merupakan dasar untuk mempela-
jari konsep-konsep lebih lanjut di jenjang pendidikan ting-
gi, maupun untuk bekal dalam kehidupan sehari-hari
(1994:66) .

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa pemahaman
materi biologi sebagai salah satu bagian dari mata pelajaran
vyang disajikan kepada siswa di SLTP merupakan pemenuhan
dasar mengenal kandungan disiplin ilmu biologi secara luas
vang akan dipelajari lebih mendalam di jenjang sekolah vyang
lebih tinggi, sehingga dapat dinyvatakan bahwa kedalaman
materi yvang diselenggarakan kepada siswa disesuaikan dengan
tingkat kemampuannya.

Adapun pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

8.1 Porifera dan Coelenterata.
8.1.1 Bentuk dan Sifat Porifera

8.1.2 Bentuk, Sifat dan Peranan Coelenterata



2.4 Hubungan Nilai Ebtanas Murni Bidang f¥wAd 71— oo na

huan Alam dengan Hasil Belajar Biologi

Berawal dari serangkaian pengukuran hasil belajar, akan
didapatkan sehimpunan skor. Himpunan skor yang diperoleh
belum dapat memberikan informasi yang berarti tanpa diolah
lebih dahulu melalui evaluasi vang diterapkan.

Penilaian hasil belajar dimaksudkan sebagai upava untuk
memperoleh informasi tentang kadar pengetahuan dan kemampuan
vang telah dicapai siswa pada akhir satuan program penga-
jaran baik satuan caturwulan, satuan kelas maupun satuan
pendidikan (Masnur Muslich, 1994:22). Penilaian hasil bela-
jar satuan pendidikan yang didasarkan pada ukuran yang telah
ditetapkan secara nasional dapat dipakai sebagai penentu
kualitas pendidikan vang bersangkutan. Sebab, ukuran vang
telah ditetapkan secara nasional merupakan ukuran yvang telah
distandardisasikan. Dalam pelaksanaan di sekolah penentuan
keberhasilan belajar siswa dilakukan antara lain dalam wujud
informasi kenaikan kelas dan kelulusan siswa pada akhir
program pendidikan.

Nilai ebtanas murni memiliki standard nilai vang dapat
dipertanggungjawabkan sebagai informasi kelulusan dan selek-
si penerimaan siswa baru. Nilai ebtanas murni yvang tertuang
dalam DANEM dapat dipercaya sebagai hasil pengukuran kemam-
puan siswa dalam lingkup proses belajar mengajar di sekolah.
Melalui standard pengukuran vyang bersifat nasional maka
nilai ebtanas murni sangat beralasan sebagai pedoman yang
diharapkan mampu menghantarkan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang memuaskan pada jenjang pendidikan vyang lebih
tinggi.

Berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan proses bela-
jar mengajar sangat ditentukan oleh berbagai unsur vyang
terkait. Saat seleksi penerimaan siswa baru ditetapkan

persyaratan tertentu, terutama penentuan standard nilai
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ebtanas murni yang diterima. Hanya siswa yang memenuhi
persyaratan tersebut yang dapat diterima sebagai siswa baru.
Siswa yvang memiliki nilai ebtanas murni yang tinggi akan
memiliki peluang lebih tinggi pula untuk dapat diterima pada
suatu sekolah. Semakin tinggi NEM yang ditetapkan sebagai
persyaratan seleksi maka semakin sempit pula rentangan
kemampuan intelektual siswa vang dapat diterima.

Berkenaah dengan keberhasilan belajar siswa setelah
duduk pada jenjang sekolah yang lebih tinggi, Momi Sahroni
dan Tjetje Sutara menyatakan bahwa pengalaman sukses akan
berakibat terjadinya mobilisasi energi cadangan yang hasil-
nya akan meningkatkan kemampuan seseorang untuk berusaha
lebih lanjut (1986:1.8). Ditambahkan pula oleh Soemadi
Soer jabrata bahwa dinamika kepribadian itu dikarenakan oleh
adanya energi dalam diri seseorang, yvang disebut energi
psychis tetapi energi psychis inilah yang digunakan untuk
bermacam-macam aktivitas seperti mengamati, mengingat,
berpikir dan sebagainya. Biasanya dalam keadaan sehari-hari
hanya sebagian saja dari energi psychis itu yang digunakan
dan tersimpan sebagai energi cadangan. Apabila orang menda-
patkan pengalaman sukses maka akan terjadi semacam energi
cadangan itu, ada kemampuan individu untuk memecahkan pro-
blem bertambah meningkat (1975:347).

Uraian di atas melandasi pemikiran bahwa pengalaman
sukses yvang telah dicapai siswa dengan memiliki danem dan
lulus seleksi penerimaan siswa baru tentunya akan memiliki
minat dan motivasi yang cukup besar, lebih mendorong siswa
untuk meningkatkan hasil belajar dalam kegiatan belajar se-
lanjutnya. Dengan alasan, materi vyang sedang diajarkan di
sekolah menengah adalah kelanjutan dari materi yang pernah
diterima selama di SLTP, pada disiplin ilmu yang sama. Peran
an nilai ebtanas murni bidang studi IPA merupakan alat pema-

cu dalam memahami pelajaran biologi. Kesuksesan meraih
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NEM bidang studi IPA dengan memuaskan merupakan langkah awal
dan modal dasar untuk membangkitkan minat dan motivasi dalam
diri siswa dalam mencapai tujuan belajar biologi di SMA.
Kemampuan penalaran bidang studi IPA vyang sudah cukup
berkembang, yang diperoleh selama di SLTP merupakan modal
dasar pemantapan serta penguasaan materi biologi pada jen-
jang pendidikan selanjutnya, sehingga pencapaian hasil
belajar mata pelajaran biologi akan 1lebih memuaskan dan
tidak terlepas dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor-
ik.

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan salah satu langkah dalam metoda
ilmiah vyang sering diterapkan dalam ilmu pengetahuan alam.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan
antara nilai ebtanas murni bidang studi ilmu pengetahuan
alam di SLTP dengan hasil belajar biologi pada siswa SMA 1
Tanggul kelas ITA, semester gasal tahun ajaran 1994/1995.



BAB IIX
HETODA PERELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan suatu dasrah vang ditempati
oleh peneliti untuk mengadakan penelitian. RKoentjarsningrat
mengatakan bahwa kalau masalahnya sudah terpilih, perlu
ditentukan ruang lingkupnya. Hal ini penting supaya Jjangan
terjerumus dalam sekian banyak data yang ingin diteliti
(1977:28). Kemudian ditegaskan pula oleh Sutrisno Hadi vyang
mengatakan

"research sudah tentun dilaksanakan atau diselenggarskan
di mana-mana atan di sembarang tempat yang sudah
ditentukan. Penyelidikan hanya dapat dilaksanakan
ditempat-tempat yang terbatas, pada jumlah yang terba-
tas; dan waktn atsu peristiwa ysng terbatas pula"
(1888:87).

Berdasarkan pendspat di atas maks dslam penelitian
ditetapkan daserah penelitian pada siswa SMA 1 Tanggul kelas
ITA, semester ganjil tahun ajaran 1884/1895,

3.2 Penentuan Responden Penelitian

Henurut Sru Adji Surjadi bahwa respponden adalah orang
vang dapat memberikan responsi terhadap masalah vang
diteliti baik itu populasi masupun samplenya (1984:2).
Sedangkan Soharsimi Arikunto menegaskan bahwa responden
adalh orang yang merespon atsu menjswab pertanysan tertulis
atan lisan (1983:102).

Berdasarkan pendapat di stas maka pengertian responden
adalah orang-orang yang dapat wmemberikan responsi baik
pertanyaan lisan wmsnpun tertnlis. Dalam penelitian ini yang
menjadi responden adalah siswa SHA NHegeri 1 Tanggul kelas
ITAg.
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Dalam menetapkan responden penelitian dapat digunakan
sampling research atau populasi research. Sutrisno Hadi
menyatakan bahwa populasi adalah semua individu untuk siapa
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendaknya
digeneralisasikan, sedangkan sampel adalah contoh dari
sebagian individu yvang diselidiki (1986:70).

Beracu dari pernyataan di atas maka populasi research
adalah meneliti seluruh anggota yang menjadi pusat peneli-
tian sedangkan sampling research adalah suatu penelitian de-
ngan mengambil sebagian populasi dari anggota populasi yang
diteliti.

Sementara itu dalam menentukan jumlah sampel tidak ada
batasan yang tegas tentang kepastian jumlahnya, namun menu-
rut Suharsimi Arikunto:

"apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik diam-

bil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subveknya besar
dapat diambila antara 10-15% atau lebih tergantung
kemampuan peneliti sehingga dari segi waktu, tenaga
dan dana" (1990:107).

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditetapkan bahwa
dalam penelitian ini menggunakan metoda populasi research.
Alasan ditetapkannya metoda populasi research adalah:

1. jumlah responden penelitian kurang dari 100, hanya dite-
tapkan satu kelas sehingga diambil semua

2. penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi
terhingga dan subyeknya tidak terlalu banyak.

Alasan ditetapkan metoda populasi research dalam pene-
litian ini juga berpedoman pada pernyataan Suharsimi Arikun-
to bahwa

"dilihat dari jumlahnya, maka populasi dapat:
1. jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah
tertentu)

2. Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar
sekali dicari batasannya)" (1990:103)

Berdasarkan keterangan di atas maka ditetapkan satu
kelas sebagai responden yaitu siswa kelas ITA, SMA Negeri 1
Tanggul semester gasal tahun ajaran 1994/1995.



3.3 Metoda Pengumpulan Data

Pemilihan metoda yang tepat untuk mengumpulkan data
sangat diperlukan karena merupakan salah satu jaminan berha-
silnya suatu penelitian. Metoda pengumpulan data vyang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metoda tes, metoda

observasi, metoda interviu dan metoda dokumentasi .

3.3.1 Metode Tes

Tes yang didisain atau direncanakan untuk mengukur
tercapainya tujuan instruksional disebut tes pengukur keber-
hasilan. Dick dan Carey mengartikan tes pengukur keberha-
silan sebagai tes yang terdiri atas item-item yang secara
langsung mengukur tingkah laku vang telah ditentukan dalam
perumusan tujuan instruksional vyang bersifat tingkah laku
(Abd. Gafur, 1984:73). Menurut Nana Sudjana bahwa tes adalah
alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau
secara perbuatan (1989:100).

Tes hasil belajar mengukur penguasaan atau abilitas
tertentu sebagai hasil dari proses belajar. Ada dua jenis
tes belajar yaitu tes baku (standarizet tes) dan tes buatan
guru (tidak baku). Menurut Nana Sudjana bahwa tes baku arti-
nya tes yang telah disusun oleh para ahli melalui beberapa
uji coba, sehingga memiliki validitas dan reabilitas yang
dapat diandalkan (1989:100). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
tes buatan peneliti sekalipun tidak baku dapat digunakan
dari penelitian asal telah memenuhi persyaratan validitas
dan reliabilitas (Nana Sudjana, 1989:100).

Tes yang isinya valid menurut Gronlund adalah tes yang
konsisten dan relevan dengan TIK dan materi suatu unit pe-
lajaran (Abd. Gafur, 1984:83). Selain soal validitas, dalam
menyusun tes perlu pula diperhatikan soal realibilitas (tes
realibility). Menurut Dick dan Carey istilah realibility
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"berkenaan dengan pertanyaan" spakah suatu item tes secara
konsisten menguknr tingksh lakn vang akan diuknr (Abd. Ga-
fur, 1984:83).

Menurut Nana Sudjana bahwa validitas berkenaan dengan
ketepatan alat ukur terhadap konsep vang diukur, sehingga
betnl-betul mengukur apa vang seharusnya diunknr. Sedangkan
relisbhilitas adalah ketepatan atan keajegan alat tersebut
dalam mengukur spa yang diunkurnya {1989:117) .

Sehubungan dengan pernyataan diatas jelaslash bahwa tes
vang baik adalah tes yang memennhi persyarstan validitas dan
reliabilitas. Menurut Abd. Gafur bahwa dalam penyusunan tes
pengnkurasn  keberhasilan perln diperhatiksn validitas isi
(conten validity) (1984:83). Validitas isi berkensan dengan
kesanggupan instrumen mengnkur isi vang harus divkur.
Artinya, alat nkur tersebut maupun mengungkapkan isi s=unatn
konsep/variahel vang hendsk dinkur {Nansa Sudjana,
1889:117). u

Dalam hal tertentn tes yang telsh disusun agar memenuhi
validitas 1isi, peneliti dapat meminta bantuan ahli bidang
studi untuk menelaah apaskah konsep materi yang disinkan
telah memsdai atan tidsk sebagail sampel tes (Nana Sudjana,
1989:118). Selain ciri wvaliditas, sustn tes vang harus
memiliki eciri realibilitas. Menurut T.Raka Joni bahwa suatu
tes kataskan relishel apabils pengukurannys mantap,
kemantapan bisa dilihat dari tiga segi (a) indeks stabilitas
(h) indeks ekuivalensi stan kesamaan (e¢) indeks konsistensi
internal atau kemantapan internal (1984:38). Dijelaskan puls
hahwa indeks stabilitas dipernleh dengan jalan tes-tes atan
menggunakan satu tes untuk mengetes orang-orang vang sama
pads dus kesempetan, indeks ekivallen diperoleh dengan
menggunakandua tes yang dianggap sama atau paralel terhadap
orang vang sama, sedangkasnindeks konsistensi internal bisa
diperoleh dengan dua cara (1) split-half (2) Kuder-
Richardson (T. Raka Joni, 1984:37). Diitambahkan pula oleh
Suharsimi Arikunto bahwa untuk menguji relisbilitas
eksternal dengan tehnik parslel yaitn menggunakan korelasi
Product-Moment atau korelasi Pearson (1983:143). '
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Sehubungan dengan uraian di atas, maka tes yamg disusun
dalam penelitian ini memiliki Kkriteria validitas isi
(content validity) dan reslibilitas paraslel. Berpedoman pads
TIK dapat disusun tes yvang bertujuan untuk mengetzahul ukuran
hasil belsajar siswa, sebagai upaya mencapail kemsntapan peng-
nkurandengan menggunakan dus buah tes vyang paralel vyang
disnggap sama untuk menghasilkan indek ekivalen.

Dari setiap konsep dikembangkan beberapa pertanyasan
tes, Setisp 1item tes mensyaratkan sgsr siswa menunjukkan
perbuatan seperti vyang tercantum dsalam TIK. Tes hasil
belajar mata pelajaran biologi vyang tersusun dalam
penelitian ini berups soal objektif.

3.3.2 Metods Observasi

Metods observasi merupakan metods yang digunakan dalam
suatu penelitian dengan Jjalan melakuokan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap semus peristiwa,
fakta, gejalas serta dats yang didapat secara langsung manpun
tidak langsung. Berkaitan dengan metoda observasi Nana
Sudjans berpendapst bahwa observasi sebagai alat pengumpul
data banyvak digunakan untuk mengukur tingkah laku individn
atan proses terjsdinya sesuatn kegiatan yang dapat diamsti
baik dalam situasl yvang sebenarnys maupun dalam situasi
buatan (1889:109).

Metoda observasi ysng digunakan dalam penelitian ini
adslah metods ocbservasi sistematis dengan alasan dats yang
diperoleh memakai cara menyusun kerangka yang berisi faktor-
faktor vang telah disispkan dan telah diukur kategorinya
terlebih dahulu.

Pemilihan metoda observasi dalam penelitian ini berda-
sarkan pada pernyataan Suharsimi Arikunto bsahwa observasi
dalam penelitisn ini dibedaksn menjadi dua yaitu

1. observassi non sistemsatis, yaitun yang dilakukan pe-

ngamat dengan tidak menggunsksan instrumen pengamatan



30

2. observasi sistematis, vyaitu yang dilakukan oleh
pengamatan dengan menggunakan pedoman sebagai in-
strumen pengamatan (1990:129).

3.3.3 Metoda Interviu

Sutrisno Hadi berpendapat bahwa interviu dapat dipan-
dang sebagai metoda pengumpul data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian (1990a:193). Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto bahwa interviu adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (1990:126).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian metoda interviu/wawancara adalah suatu proses
untuk memperoleh keterangan langsung antara peneliti dengan
orang yang dikenai penelitian.

Selanjutnya Sutrisno Hadi menjabarkan metoda interviu
ditinjau dari proses jalannya dibagi atas

a. interviu tak terpimpin yaitu tidak adanya kesenga-
jaan pada pihak interviuer untuk mengarahkan tanya
jawab ke pokok-pokok persoalan vyang menjadi titik
fokus dari kegiatan penvelidikan;

b. interviu terpimpin yvaitu penginterviu terikat oleh
suatu fungsi bukan saja sebagai pengumpul data
melalui tanva jawab, melainkan sebagai pengumpul
data yang relevan terhadap maksud penyelidikan yang
telah dipersiapkan dengan masak sebelum kegiatan
interviu yang sebenarnya dijalankan:

c. interviu bebas terpimpin vaitu perpaduan dari jenis
interviu tak terpimpin dengan interviu terpimpin
(1990a:204-206) .
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Metoda interviu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metoda interviu bebas terpimpin, Kkarena pertanyaan
vyang diajukan disiapkan terlebih dahulu sedangkan cara
pengajuan pertanyaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
pada saat diadakan interviu.

Sasaran interviu pada penelitian ini adalah

1. Kepala Sekolah

a. pengurusan perijinan penelitian
b. sejarah sekolah
2. Guru bidang studi biologi
a. metoda dan strategi belajar mengajar biologi
b. teknik evaluasi tes hasil belajar biologi
3. Tata usaha
informasi data mengenai dokumen nilai ebtanas
murni.

3.3.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi diartikan sebagai metode penelitian
untuk memperoleh informasi dari catatan vang sudah ada. Me-
nurut W.J.S Poerwadarminta bahwa dokumentasi adalah pemberi-
an atau pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan
(seperti kutipan-kutipan dari surat kabar, gambar-gambar dan
sebagainya); film yang mempertunjukkan peristiwa-peristiwa,
peker jaan-peker jaan, Kkegiatan-kegiatan dalam masyarakat dan
sebagainya (1984:256). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger dan
sebagainya (1990: 200).

Sehubungan dengan pendapat di atas, data-data vang akan
diambil meliputi dokumen tentang nilai ebtanas murni, nama
responden, nama guru dan tenaga administrasi serta nilai sub
sumatif, struktur organisasi sekolah yang semuanya terkumpul
dalam bentuk dokumentasi sekolah.
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3.4 Analisis Data

Anslisis dats merupakan salah satu langkah yang penting
dalam kegiatan penelitian, karena data yang masih mentah
belum mempunyai arti untuk menyimpulkan suatu permasalahan.
sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan pengola-
han dats yang menggunakan metode tertentu, Penganalisisan
dats dalam penelitian ini digunakan metode statistik, Su-
trisno Hasdi berpendapat bahwa statistik adsalsh carsa ilmiah
vang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan
dan mengsnalisis data penyelidikan yang berwujud angha-
angks. Lebih janh statistik diharapkan dapat menyediakan
dasar-dasar vyang dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik
kesimpulan-kesimpulan yang benar dan untuk mengambil kepu-
tusan-keputusan yang baik (1990b:285)

Berdasarkan hipotesis yang disjukan, maka dalam peneli-
tian ini sanalisis statistik yang digunakan adalah rumus
korelasi Product-Moment. Selaras dengan pernyataan Sutrisno
Hadi bahwas salah satu teknik statistik yang kerap kali
digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel adalah
teknik korelasi (1987:285). Pada sumber lain dijelaskan
bahwa korelasi Product-Moment melukiskan hubungan antara dua
gejala interval. Gejala interval adalsh gejals yang menggu-
nakan skals pengukuran ysng berjarask sama (Sutrisno Hadi,
1990b:273).

Rumus korelasi Product-Moment dari Pearson yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah Rumus Angks Kasar Korelasi
Product-Moment:

5V - (zx>u<zY>

Xy ~

(2X)H* (2Y)*
B - S ] - ]
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Keterangan :
Tyxy = koefesien Kkorelasi
£ X = jumlah skor dalam sebaran X
Y = jumlah skor dalam sebaran Y
£ XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yvang
berpasangan
£X32 = jumlah skor vang dikuadratkan dalam sebaran X
£Yv2 = jumlah skor yang dukuadratkan dalam sebaran Y
N = banyaknya subyek skor X dan skor Y yang berpa-

sangan (Nana Sudjana, 1989:148)

Hasil perhitungan berupa nilai r (koefesien korelasi)
dengan menggunakan rumus korelasi Product-Moment selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel Product-Moment dengan taraf sig-
nifikansi 5%, dengan diketahui besarnya N, maka harga r ta-
bel Product-Moment akan dapat diketahui pula. Adapun krite-
rianya adalah
1. -1,96 < t < 1,96 maka hipotesis kerja (Ha) vang diajukan

ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima
2. t £ -1,96 atau t 2 1,96 maka hipotesis kerja yang diaju-
kan diterima dan hipotesis nihil ditolak.



BAB 1V
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Gambsran Umum Daserah Penelitisn

Gambaran umum daerah penelitian dalam penelitian ini
adalah gawbsran umum tentang SHA Negeri 1 Tanggul, berikat
ini akan disaiikhan beberspa hal vang membshas hsl tersebut.

4.1.1 Sejarah Singkst Berdirinva SHMA Negeri 1 Tanggul

Berdasarksn keputusan Menteri Pendidikan dan EKebudayaan
Republik Indonesia No. 0BO1/0/1985 tentangd pembukaan,
penunggalan dan penegerian Sekolah Menengsh Umum Tingkat
Atas (SMA), maka pads tanggasl 1 Juli 1885 dibukalah SMA
Hegeri 1 Tanggul. Hengingat pada waktu itu fasilitas yang
berupa ba- ngunan fisik belum memenuhi, maka untuk sementara
meminism gedung SHP Negeri 1 Tanggul.

Pada waktu itu jumlah sisws kelas I sebanyak 120 anak
dan tenags pengaisrnys 8 orang dengan status GTT murni serta
satu orang guru tetap (Eepals Sekolah). Delspann orang
pengaiar yvang berstatus GTT murni tersebut adalah:

1. Drs. Hamim, gurn fisiks,

Svaiful Yatim, guru kesenian dan hketrsmpilan,
Wahvudi Rivono, guru sejarah dan PSPB,

Yusri Indavani, guru kimia,

. Sholeh, gurn ekonomi dan geografi,

Edi Suyono, guru matemtika,

Svaifullah, guru sgams Islsm,

D~ D s W N

Ids Bagus, guru bshasa Indonesis,

Sedangkan guru tetap adalah Scehardi SH sebagai
Kepala Sekolah yang meminjam dari SMA Negeri 1 Jember jugs
sebagai guru PMP. Sebsgai tenaga administrssi ysitu bapak
Soeprivanto.



35

Setelah berjalan satu tahun, tepatnya tanggal 1 Juli
1986 SMA Negeri 1 Tanggul mulasi menempati gedung milik
gsendiri. SMA Negeri 1 Tanggul berads di wilayah dess Mang-
gisan vyang termasuk dalam kecamatan Tanggul, tepatnyas di
jalan Pemandisn Patemon No. 18 Tanggul. Secara fisik SHA
Hegeri 1 Tanggul memiliki batas wilayah sebagai berihkut:

8. sebelah utara : perumahan penduduk

b. sebelah barat jalan Pemandian Patemon

¢. sebelah selatan : persawahan

d. sebelsh timur sungai

Adspun Kepala Sekolah pertama adalah bspak Soehardi, SH
kemudian bulan Oktcober 1893 digantikan oleh bapak Soerajas,
BA sampai penelitian ini dilaksanakan.

4.1.2 Struktur Orgenisasi SHA Negeri 1 Tanggul

Struktur organisasi di SHA Negeri 1 Tanggul berdasarkan
kurikulum 18984 daspat dibagsnkan sebasgsi berikut:

Struktur Organisasi
SHA Negeri 1 Tanggul

KANWIL
Bid. DIEMENUM

|

Kepals
8 e kol ah

| S N ST SEE————— R I S —{BPS
| | i |
Wakaaek, ¥akasek . Wahasel. Wakasek.
Urusan Urusan Urs. Sarana & Urussa
Kesiswaan Kurikulum Prasarana HUMAS
[ |
Koordinator BP Guran
0S81ISs8

51i8swa
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KEeterangan:

garis hkomando

——————— : garis hkonsultasi

Eeterangan struktur organisasi sekolah:

Kepala Sekolah : Soerajas, BA

BF 3 : Agung Priyawbodo
Eepala TU : Supriyanto
Wakasek. Urs. Kesiswaan : Riono

Wakasek. Urs. Humas : Drs. Scerjo S
Wakasek. Urs. Kurikulum : Drs. Heri Prasetioc

Wakasek. Urs. Sarana & Prasarana : Drs. Soeprijono
Bimbingan dan Penyluhan : Drs. Teguh S
Guru : Tabel 1

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul

4.1.3 Kondisi Sarans dan Prasarsns Sekolsh

Tujuan pengadaan sarsna dan prasarana adalah menunjang
kelancaran proses belajar mengajar sehinggda diharapkan
mencapsal tujuan pendidiksn dan pengajeran secars efektif dan

efisien.

4.1.3.1 Sarana Pokok

1. Ruang Kepala Sekolah 10. Ruang WC guru dan murid
2. BRuang guru 11. Ruang kelas

3. Ruang BP/BK 2. Ruang ketrampilan

4. Ruang UEKS/0SIS 13. Tempat sepeds

5. Ruang tamu 14. Rumah penjegs

6. Ruang TU 15. Lapangan olah raga

7. Ruang pengetikan 16. Lapangan upacara

3. Gudang 17. Ruang lsboratorium

9. Ruang Ropsis

Sumber: Dokumentasi SMA NHegeri 1 Tanggul
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4.1.3.2 Perlengkapan Sekolah

Mengingat ©SMA Negeri 1 Tanggul masih berusia relatif
muda sehingga perlenghapan yvangd dimiliki belum begitu leng-
kap, namun SMA Hegeri 1 Tanggul sedikit demi sedikit wenam-
bah perlengkapan yang diperlukan. Perlengkapan yang ada
antars lain:

. mesin ketik
. mesin hitung
. peti besi

. Jam dinding

. papan dats

peta Indonesia

kursi lipat

papan absen

. papan tulis lipat

papan tulis biasa

. meja kursi Kepals Sekolsh
: . OHP

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul

slamsari

. meis guarn/TU
karsi guru/TU

a

b

c

d

e. rak buku
f

&£

h. tempat duduk wmurid
i

M L T O I3 8 =~ x

mejs morid

4.1.4. Eeadaan Personalis SHA Negeri 1 Tanggul

Jumlah Personalis SHA Negeri 1 Tanggul sebanyak 32
orang vyang terdiri dari 23 orang tensgs pengajar, 8 orang
tenagas administrassi dan 3 orang tenaga pelaksana, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. NHama tensgsa pengajar SHA Hegeri 1 Tanggul
tahan ajaran 1994/1995

RO . HAMKA JABATAHRN BIDANG STUDI
(1) (2) (3) (4)
1. |[Soerajas, BA Kepseh BP/BK
2. |Drs. Sceprijono Waka sarans dan

prasarana Pend. Jasmani
3. |Drs. Soerjo S. Waka Humas BP/BK
4. (Djumaastun Guru Tetap Adama & Bahass

dilanjutkan
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lanjutan .......
(1) (2) (3> (4)
5. {Dra. Nuri Alfiah Guru Tetsp Biologi
€. |[Dra. Sri Mumpuni Guru Tepap Sejarah
7. {Drs. Heri Prasetio]| Waks Kurikulum Geografi
8. [Dra. Sri Hadiyah Guru Tetap PMP dan Tata
Negara
9. {Drs. Adi Budiyanto| Guru Tetap Pendidikan Seni
10. |Drs. Nyamid S. Guru Tetap PSPB, Sosiologi
dan Antropologi
11. |{Drs. Sugeng HP. Guru Tetap Bahasa Inggris
12. |{Dra. Eni Setyowati| Guru Tetap Fisika
13. {Riyono PW. Waka Keziswaan Matematiksa
14, |Tri Teguh S. Guru Tetap BP/BK
15. lAsparoya Guru Tetap Matematika
18. |[Wiwit Masrdi I. Guru Tetsap Akutansi dan
Ekonomi
17. |Moh. Danuji Guru Tetap Bahasa Inggris
18. [Apriysdi Guru Tetap Ketrampilan
19. |[Trisnewati Guru Tetap Kimia, Matems-
tiksa
20. |[Wasis Nurwanto Guru Tetap kimia
21. |Drs. Budiono Guru Tetap L Fisika
22. |Dra. Jofita S.- Guru Tdk Tetap B. Indonesia
23. |Dra. Siti EKomariah| Guru Tdk Tetap Biologi
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul
Tabel 2. Nama pegawai administrasi dan pelaksana SMA Negeri
1 Tanggul
HO. N AHA JABATA AN
(1} (23 (33
01 Soepriyanto Penanggung Jjawsb
0z Ehuriyanti Staf TU
03 S5iti Hanifah Staf TU
04 Rahmad Riyadi Staf TU
05 Sri Handayani Staf TU
06 Syaiful Bahri Staf TU
07 Untcko Tukang kebun
08 Tomo Penjaga malam
09 Tasep Pesuruh
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul
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4.1.4 Jumlah Distribusi Siswa SMA Negeri 1 Tanggul
Penyebaran sisws-siswi di SMA 1 Tsnggul ssmpai bulan

Desember 1994 terdiri atas 179 siswa dan 187 siswi sehinggs

Jumlah totsl sdalsh 3768 siswa. Secara terperinci penyvebsran-

nya dapat dilihat pads tabel 3.

Tabel 3. Keadaan sisws SMA Negeri 1 Tanggul tshun ajaran

1884/1885

No Kelss Putra Putri Jumlasah
01 I1 23 22 45
02 12 22 23 45
03 I3 22 23 45
04 IIA4 20 20 40
05 IIAZ i8 24 42
08 IIA 18 23 42
07 IXY 1 18 18 37
08 IIIAz 18 23 42
08 I1TA4 18 20 38

JUMLAH 1789 187 378

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul

4.1.5 Nama-Nama Responden Penelitian

Siswa hkelas IIA; SMA Negeri 1 Tanggul pada semester
ganjil tshun ajaran 1984/1895 terdiri dari satu kelas. Dalam
penelitisn ini digunskan sstu kelas dengan menggunaksn
metoda populasi research yaitu kelas ITA, disajikan dalam
tabel 4.



Tabel 4. Nama responden penelitian

No. Nama Responden L/P

(1) (2) (3>

Anang Febrisnto
Andi Purnomo
Arief Suharyadi
Cholidsa

Dini Windrayani
Dwi Ratna Maya
Erlik Sugisrtik
Fatur Reozi

Giri Pratomo

10.| Hadiono

11.| Hermsnto

L& Indahayati W.
13.{ Istivanti Eko Purwsantu
14 .| Ehoirul Anwar
15.| Mariani Gunawan
18.| Misiyawati

17.] Mistur

18.| Mohammad Irfan
18.] Burhsyati

20.| Rida Agus S

21.| Riefdah Novianiwati
22.| Selamet Tinggal
23.| Shoba Anisa

24.] Sri Dwi Lestari
Z25.| 8ri Sugiveni

26.| Sri Yunaini

27.]| Sugisnto

28.| Suharsono

29.} Sulasmi

30.] Sunandar

31.| Susi Anggar Wati
32.| Susiati

33.| Toni Purnomo

34.| Totok Darvanto
35.] Uswatun Hasansah
38.] Utik

37.| Wido Ari Prasetyo
38.| Wiwin Wasiana
38.| Yudha Utari

40.{ Yuliswati Gunawan
41.| Yuyun Ambarwati
42.| Yuyun Wahyudi

DO~ N

- R B B B ol e a el ity Bl ol B B B Bl e B e B B B B Rl B Rl el o ol I I T el

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Tanggul
Keterangan:

L : Laki-laki

P : Perempusn
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4.1.6 Aktivitas Belajsr di SMA Negeri 1 Tanggul

Mengenai aktivitas belajar di SMA Negeri 1 Tanggul akan
disajikan beberspa keterangan vaitu:
a. proses belajar mengajar
b. kegistan penunjang pelajaran

4.1.6.1. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengsjar harus mencerminkan komunikasi
dua arah, tidak semata-mata merupaksn pemberisn informasi
secara aepihak dari guru tanps mengembangkan kemampuan
mental, fisik, dan ketrampilan siswa. Proses belajar mengs-
dar hendaknya mengacn kepada bagaimans membe lajarkan
siswa. Penyajian bahsn pelajaran terutams vang berhubungan
dengan honsep-konsep harus mengikut sertakan siswa secara
aktif, baik secara perorangan maupun kelompok.

Pelaksansan kegiatan belajar mengajsr tetap berpedoman pada

perencanaan program semester dan penggunaan sstuan pelaja-

ran. Adapun penisbaran proses belsjar mengajar terdiri atass:

a. satu jam pelajaran berlangsung selama 45 menit

b. masing-wasing bidang studi dipegang oleh guru ysng sesuai
dengan disiplin ilmunya

Q

pembagisn beban wmata pelajaran distur sesuai sistem
kredit semester (SK3)

4.1.8.2 Kegiatan Penunjang Pelajaran

Adapun kegiatan penunjang proses belsjasr mengajar
antars lain:
8. kegiatan kokurikuler
kegiatan kokurikuler bertujusn sgsar siswa lebih
mendalami dan menghayati bahan yang dipelsajari pads
kegiatan intra kurikuler, baik program inti msupun
program pilihan.
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b. kegiatan ekstra kurikuler
kegiatan ekstra kurikuler bertujusn untuk memperkaya
dan memeperluas wawasan pengetshuan, mendorong
pembinaan nilai atau sikap pada diri sisws. Dengan
demikian memungkinkan penerspan lebih lanint penge-
tahuan yang dipelajari dari berbagai wmata pelajs-
ran. Kegiatan ekstra kurikuler yang telsh dilskssna-
kan di SMHA Negeri 1 Tanggul antars 1sin: tesater,
pencinta alam, peringatan hari besar agams nasionsl,
karya ilmiah remajas, olah ragas dan kesehatan.

¢. bimbingan hkarier
bimbingan karier merupskan hkegistan yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan BP Pelsksanasn bimbi-
ngan karier mengutamakan kelompok dan bertujuan
membantu siswa memshami diri sendiri, lingkungsn dan
dapat merencanakan masa depan dengen tepsat.

4.2 Penysajian Data Penelitisn

Berdasarkan tahapan kerja yang telah dilaksanaksn mela-
lai sebuah penelitian selama hampir sstu bulan, maka dapat
disajiksn beberapa data yang berhasil dikumpulksn. Dalam
laporan penelitian ini terdapat tigs macam data yaitn data
nilai ebtanas murni (NEM), nilai sub sumatif vang berasal
dari instrumen penelitian dan nilai sub sumatif dsri guru
bidang studi.

Adapun data yang berhasil dikumpulkan dalsm penelitian
ini dapst dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. HEM bidang studi IPA SLTP, nilai sub sumatif dari
peneliti, nilai sub sumatif dari guru

NR | NEH IPA SLTP NES1 NS52 NRSS
(1) (2) (3) (4) (5)

01 4,17 85 60 62,5
02 5,00 55 . 50 52,5
03 4,87 60 85 82,5

dilanjutkan. ...
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Lanjutan Tabel 4.

(1) (2) {(3) (4) (5)
04 £,00 B85 55 80,0
05 4,17 50 55 52,5
06 3,83 45 40 42,5
07 4,87 50 B85 87,5
08 5,00 70 85 87.5
09 2,83 35 40 37,5
10 3.393 40 45 42,5
i1 3.83 45 50 47,5
12 4 .83 50 55 52,5
13 3.50 40 45 42.5
14 5.50 B5 70 87,8
15 - i by 45 85 55,0
16 4.33 50 80 55,0
17 4 .50 a5 65 60,0
18 4.33 g5 ™S 70,0
18 4,83 B0 B5 62,5
20 5. 50 70 75 72.5
21 a,83 45 55 50,0
22 8,00 75 70 72.5
23 3,83 40 55 47.5
24 3.83 45 5o 52,5
25 3,83 40 75 87.5
2B 4,00 55 BS B0.0
27 3,83 40 50 45,0
28 4,17 55 70 82,5
29 3,83 40 55 47.5
30 4,50 65 o0 82.5
31 4,00 70 75 2.8
32 4.87 80 55 87,5
33 3:87 40 45 42,5
34 4,33 55 80 57,8
35 5,33 65 B0 82,5
38 5,87 70 80 65,0
37 4.33 50 45 47 .5
38 3,50 45 BO 52,8
39 3.87 55 50 52,5
40 4,33 35 50 42.5
41 4,00 40 60 50,0
42 4,17 40 55 47.5

180,31 - - 2330,0
Keterangan: HR = nomor responde

LEES )
NSS2

i

nilai sub sumatif dari peneliti
nilai sub sumatif dari guru bidang studi

i



414

4.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut sehinggs mempunyai arti. Hengana-
lisis dsta merupakan bagian terpenting dalam melakukan
sebush penelitian, karena dari hasil analisis tersebut
peneliti dapat mengadaksn penguiisn hipotesis yang diajukan
serta dapat menyimpulkan hasil penelitiannya.

Berdasarkan langksh yang telah ditetapkan dalam menga-
nalisis data penelitian, maka berikut ini akan dissjikan
uraiasn mengdenai penggunaan rumus product moment dengan angka
guns. mencari hubungan antars nilai ebtanas murni
bidang studi IPA dengan hasil belajar biologi. Adapun perin-

cian mengenai persispan perhitungan koefisien horelasi dapat
dilihat pada tabel B,

kasar

Tabel 8. Tabel kerjes untuk nmenghitung nilsi koefisien kore-
lasi antara nilai ebtanas murni IPA SLTP dengan
hasil belajar biologi

HR X Y b L 4 XY
(1) (2) (3) (4) (5) (8)
01 4,17 82,5 17,389 3908,25| 280,825
02 5,00 52,5 25 2758,25] 282,5
03 4,87 62,6 21,81 3806,25| 291,875
04 5,00 80,0 25 3600 300
05 4,17 52,5 17,39 2756,25] 218,925
o8 3,83 42,5 14,67 1806,25] 182,775
07 4,67 57,56 21,81 3308,25] 288,525
08 5,00 87,5 25 4556,25| 337,5
09 2,83 37.5 8,008 1408,25| 106,125
10 3,33 42,5 11,09 1806,25| 141,525
11 3,83 47.5 14,67 2256,25| 181,925
12 4,83 52,5 23,33 2758,25| 253,575
13 3,50 42,5 12,25 1808,25| 148,75
14 5,50 B87,5 30,25 4558,25| 371,25
15 3,17 55 10,05 3025 174,35
18 4,33 55 18,75 3025 238,15
17 4,50 B0 20,25 3800 270
18 | 4,33 70 18,75 4900 303,1

dilanjutkan

-----
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(1) (25 (3) (4) (5) (B)
19 4,83 62,5 23,33 3908,2%] 301,875
20 95550 72,5 30,25 92686 ,25) 398,75
21 3,83 50 14,867 2500 18155
22 6,00 12,5 36 9258,25| 435
23 3,83 47.5 14,87 2256,25] 181,925
24 T 83 5 VLA 14,67 276,25 201,075
25 3,83 57,5 14,87 3306,25| Z220.225
258 4,00 60 16 3600 240
25T 3,83 45 4. 67 2025 172,35
28 4 X7 B2, 25 17,39 3806,25| 280,625
29 3,83 47:5 34.87 2256,25]) 181,925
30 4,50 62,5 20,25 3906,25| 281,25
33 4,00 Te.D 16 5256,25| 290
32 4,867 5.5 21,81 J3006, 251 ZB8.,525
33 3,87 42 .15 13,47 1806, 251 155,98%5
34 4,33 8575 18:%5 3306,25| 248,975
o5 iy 33 B2.5 28,41 38086,25} 383,125
36 9,67 85 32,15 4225 368,55
S 4,33 47,5 18,75 2258, 25 205,875
38 3,80 2.8 12,25 2756,25| 183,75
38 3,67 525 13,473 2756,25) 192,875
40 4,33 42,5 18,75 1806,25| 184,025
41 4,00 50 1B 2500 200
42 417 47.5 17538 2256,25| 198,075
b 180,31 |2330,00| 793,88 132800 10187, 33
Keterangan: X = nilai ebtansas morni IPA SLTP
Y = nilai rata-rata sub sumatif
Berdasarkan tabel di atas dapat diketshui bshws:
=% = 180,33
2r = 2380,0D
X = 793,88
Z¥< = 137800
ZXY = 1NA8%T 33
Data ysng diperoleh tersebut dimasukkan dalam

45

rumas

Product Moment guna menentukan nilai koefisien korelasinys.
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SYXY - (ZX)(2Y)
N
rxXy =
(2X)*® (3Y)*
o N e
[zx _-_-_-] [zY = ]
10187,33 - 180,31 . 2330,00
L 42
| (180, 31)° 2330,00)°
793,88 - 132800 - —— 7
42 42
10187,33 - -A30132,3
) 42
32511,8981 5428900
793,88 - 132,80 - —0n
42 42
10187,33 -  10002,9118048

[{793,88-774,083002381}{132800-129259,52381}
184,4180952

| {19,791997619} ({3540,47619)
184,4180952

| 70073.0963226
184,4180952
264.713234128
0,696671232957
D,6987

I

Setelah harga koefisian korelasi diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah mengkonsultasikan pada tabel r Product Mo-
ment guna menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Sesusi dengan tahapan kerja pelaksanaan penelitian bahwa metoda
yang dipskai untuk mengsnalisis adalah analisis statistik,
maka hipotesis alternatif yang diajukan diubah dahulu
menjadi hipotesis nihil. Dengan demikian hipotesis yang akan
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diuji berbunyi tidak ada hubungan antara nilai ebtanas murni

bidang studi IPA dengan hasil belajar biologi pada siswa SMA
Negeri 1 Tanggul kelas IIA, semester gasal tahun ajaran
1994/1995.

Berdasarkan tabel kritik harga r Product Moment pada ta-
raf signifikan 5% untuk N = 42 adalah 0,304. Dengan demikian
harga koefisien korelasi hasil perhitungan adalah lebih besar
dibandingkan harga tabel. Hal ini memberi arti bahwa hipotesis
penelitian yang berupa hipotesis nihil ditolak dan menerima
hipotesis alternatif. S8elain itu dalam perhitungan diperoleh
koefisien korelasi berharga positif, sehingga merupakan kore-
lasi atau hubungan yang bersifat positif atau searah. Berda-
sarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan sigfinikan antara nilai ebtanas murni bidang studi
IPA dengan hasil belajar biologi pada siswa SMA Negeri 1 Tang-
gul kelas IIA, semester gasal tahun ajaranr1994/1995.
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4.4 Anslisis Realibilitas Tes

Tabel 7. Korelasi Nilai Sub sumstif dsri peneliti dengan nilsi
sub summatif dari guru

{NR | NS5S81 { NSS2 ' H !
T R ¢ ¢ B 4 o I B o T BN o SORT R . S
R e - e s -mmmmm e s = mmmmm s :
RCO TR ¢ A ¢ S T 5 T -5 T SC-D B
e e oo f——mmmm e R |~ :
¢ 1 BS | B0 | 4225 | 3600 | 3900 |
: 2 3 55 | 50 } 3025 | 2500 | 2750 |
{ 3 1 60 | 65 | 3600 | 4225 | 3900 |
i 4 65 | 55 | 4225 | 3025 | 3575 |
HE S T 50 | 55 | 2500 | 3025 | 2750 |
i B | 45 | 40 | 2025 | 1600 | 1800 |
i T 50 | 65 | 2500 | 4225 | 3250 |
{ 8 | 70 65 | 43900 | 4225 | 4550 |
i 9 35 | 40 | 1225 | 1600 | 1400 |
110 | 40 | 45 | 1600 | 2025 | 1800 |
(11 | 45 | 50 | 2025 | 2500 | 2280 |
112 | 50 | a5 |} 2500 | 3025 | 2750 |
113 | 40 | 45 | 1600 | 2025 | 1800 |
114 | 65 | 70 | 4225 | 4900 | 4550 |
{15 | 45 | 65 | 2025 | 4225 | 2825 |
116 | 50 | 60 | 2500 | 3600 | 3000 |
17 3 55 | 65 | 3025 | 4225 | 3575 |
118 | 65 | 75 | 4225 | 5625 | 4875 |
119 4§ B0 | 65 | 3600 | 4225 | 3900 |
120 | 70 | 78 | 4900 | 5625 | 5250 |
121 | 45 | 55 | 2025 | 3025 | 2475 |
122 } 75 | 70 | 5625 | 4900 | 5250 |
123 | 40 | 58 | 1600 | 3025 | 2200 |
124 | 45 | B0 | 2025 | 3600 | 2700 |
128 § 40 | s T 1600 | 5625 | 3000 |

dilanjutkan
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lanjutan

i (1) (2) { (3> ‘ (4) H (5) H (B) i
e ey § T o ey § ———— | s e, i
125 | S5 65 ! 3025 | 4225 | S5TE
D747 L 40 | 50 | 1600 | 2500 | 2000 |
{28 | 58 70 | 3825 1 4900 | 3850 |
{29 | 40 | ot 1600 | 3025 | 2200 |
{30 ! Bo | g0 3 4225 | 3600 3800 |
131 70 1 75 | 4800 | 28625 | 5250 |
132 |} 60 | 55 | 3600 3025 1 3300 |}
133 40 | 45 | 1500 | 2028 | 1800 |
{34 | 9% B0 | 3025 1§ 3600 | 3300 |
35 B5 | B0 | 4225 | 3600 | 3900 |
136 | 70 60 | 4800 | 3600 | 4200 |
s 3 A 50 | 45 | 2500 2025 ! 2250
3 45 | gh !} 2025 |} 3600 | 258 |
138 1 HE ag | 3025 2500 | 2750 |
140 | 39 b5} ! 1225 ¢ 2500 | 17560 |
141 40 | 60 3 1500 | 3600 | 2400 |
42 1 a0 | 55 | 1600 | 3025 | 2280 |
| s |~ | s o et i |
. : 2202 |} 2455 | 121025 | 147175 | 131500 |

Keterangan : X = nilai sub sumsatif dari peneliti
Y

= nilai sub sumatif dari gurn

Berdsssrkan tabel di stss dapst diketshuni bshws

Z2X = 2205
2Y = 2455
ZX*® = 131500
2Y® = 121025

2XY = 147175
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Data vang diperoleh tersebut dimassukkan dalam rumus Product
Moment guns menentukan nilai koefisien korelasinysa.
SXY - (ZX;(EY)

rXy =
LR (3Y)?
e 2 _
i S =
131500 - 2205 x 2455
L 42
(4862025
f121025 - ) YF1a7175 - (B027023)
L 42 a0
= 131500 5413275
42

| (121025 - 115762,5) (147175 - 143500,6)
131500 - 128887,5

‘(5282,5 - 115762,5) (147175 - 143500,6)
131500 - 12887,5

[ (5262,5) (3674,4)
2612,5

| 19336530
2612,5
4397,3321
= 0,5941102
= 0,594

Setelah hargas koefisien korelasi diketahui, mska langksh
selanjutnya adalah mmengkonsultasikan pada tabel Product-Moment
gnna mengetahni apasksh instrumen penelitian yang telah dibuat
reliasbel.

Berdasarkan tsbel kritik harga r Product-Moment pada taraf
signifikan 5% untuk N=42 adalah 0,304. Dengan demikian harga
koefisien korelasi hasil perhitungan adalah lebih besar

dibandingkan harga tabel. Selain itu dalam perhitungan
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diperoleh koefisien korelasi hargs positif. Oleh karena itn
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitisn yang telah
disusun memenuhi kriteris reliabel dan bersifat positif ataun

sesarah.



BAB V
KAJIAN

Kajian hasil analisis data merupakan langkah yang ber-
peran dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Berdasarkan
hasil analisis data, harga r diperoleh sebesar 0,6967. Harga
ini ternyata lebih besar dibanding r tabel. Dengan demikian
hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis alternatif,
berarti ada hubungan positif yang signifikan antara nilai
ebtanas murni bidang studi IPA dengan hasil belajar biologi
pada siswa BSMA Negeri 1 Tanggul kelas ITA, semester gasal
tahun ajaran 1994/1995.

Data empirik tersebut sesuai dengan tinjauan teori yang
menyatakan bahwa pengalaman sukses akan berakibat terjadinya
mobilisasi energi cadangan yang hasilnya akan meningkatkan
kemampuan seseorang untuk berusaha lebih lanjut. Ditegaskan
pula bahwa dinamika kepribadian itu dikarenakan adanyan energi
dalam diri seseorang, yang disebut dengan energi psychis.
Energi yang digunakan untuk bermacam-macam seperti mengamati,
berfikir dan sebagainya. Namun hanya sebagian saja dari energi
itu digunakan dan tersimpan sebagai energi cadangan. Apabila
orang mendapatkan pengalaman sukses akan terjadi semacam
energi cadangan itu, ada kemampuan indvidu untuk memecahkan
problem bertambah meningkat.

Pernyataan di atas memperkuat pemikiran bahwa pengalaman
sukses yang telah dicapai dengan memiliki Danem dan lulus se-
leksi penerimaan siswa baru tentu memiliki minat dan motivasi
yang cukup besar. Kepuasan hati terhadap kesuksesan Yyang ai-
raih akan lebih mendorong untuk meningkatkan hasil belajar
dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Dengan alasan, materi
yang sedang diajarkan di Sekolah Menengah Atas adalah kelan-
jutan dari materi yang pernah diterima selama di SLTP pada
disiplin ilmu yang sama. Dengan demikian hasil ebtanas murni
bidang studi IPA merupakan alat pemcau dalam memahami pelajar-
an biologi. Kesuksesan meraih NEM bidang studi. IPA yang memu-
askan merupakan langkah awal dan modal dasar membangkitkan
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minat dan motivasi dalam diri siswa untuk mencapai tujuén
belajar biologi d4i SLTA.

Adapun faktor yang menyebabkan hubungan searah dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. responden yang memiliki NEM di SLTP cukup baik cende-
rung memiliki hasil belajar biologi yang cukup baik
pula

2. responden yang memiliki nilai hasil belajar biologi di
S8MA kurang sebagian besar ditunjukkan oleh nilai
Ebtanas murni IPA vang kurang pula.

Koefisien korelasi yang berharga positif menun jukkan
hubungan yang bersifat positif atau searah. Hal tersebut
berarti semakin tinggi nilai Ebtanas murni bidang studi IPA di
SLTP akan semakin tinggi pula tingkat pencapaian hasil belajar
biologi di SMA. Sebaliknya semakin rendah nilai Ebtanas murni
bidang studi IPA di SLTP maka akan semakin rendah pula tingkat
pencapaian hasil belajar biologi di SHMA.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAR

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis serta
hasil kojisnnys maka dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara nilai ebtanas murni bidang
studi IPA di SLTP dengan hssil belajar biologi padas siswa
SMA Negeri 1 Tanggul kelas IIAZ semester gasal tshun ajaran
1884/195. Artinya semskin tinggi nilsi ebtanas murni bidang
studi IPA di SLTP maks akan semakin tinggi pula pencapaisn
hasil belajar biologi di SMA. Sebaliknya semakin rendah
nilai ebtanss murni bidang studi IPA di SLTP maks akan
semakin rendsh pula pencapaian hasil belajar bioclogi di SMA.

B.2 Saran

Peningkatan dan pencapaian hasil belajar biologi yang
optimal perlo diwujudkan agar kegiatan belajar mengajar di
SMA Negeri 1 Tanggul dapat berjalandan menghasilksn kuslitas
Siswas yang baik. Berkaitan dengan hal tersebut pada akhir
sajian ini dapat disarankan sebagai berikut:

1. Guru hendaknya terus memantan perkembangan hasil
bela-jar siswa dan selalu memberi bimbingan serts
aktif dslam melaksanakan praktikum biologi sebagsai
upaya untuk menambah minat dan motivasi dalam
belajar.

2. Siswa hendsknya sktif dalam melaksanskankan kegiastan
belajar, mempertshanksn serta meningkatkan kemam-
puannya setelah berada di jenjang yang lebih tinggi

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya responden
penelitian diperluss lagi supaya kesimpulan yang
didepat bisa dijadikan standard umum dan lebih
sahih.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Biologi

Pokok Bahasan : 8.1 Porifera dan Coelenterata
Kelas/semester : IIA2/IIT

Waktu : 90 menit
1. Petunjuk Soal
1. Berdoalah sebelum menger iakai
2. Tuliskan identitas anda vada lember jawaban sisi
kanan atas
3. Berkas soal ber jumlah 3 halaman
Petunjuk menger jakan
nomor 1 - 15 silanglah salah satu jawaban yang benar
nomor 16 - 20 pilihlah :
A. jika 1,2,3 benar
B. jika 1,3 benar
Cc. jika 2,4 benar
D. jika 4 saja benar
E. jika semua benar/salah
II. Soal
1. Pada Coelenterata bagian atau lapisan yand tidak berper-
an dalam melaksanakan aktivitas hidup ialah:
a. Endoderm d. Nematocyt
b. Ektoderm e. Cnidoblast
c. Mesoglea
2. Bunga karang dapat mempertahankan keturunan secara ge-

neratif dengan cara pembentukan
a. sel kelamin d. gemmulae
kuncup e. semua jawaban di atas

¢, gemma salah



Alat penangkap mangss peda Cosleptsrate islah

a. tentakel d demmules
. kepals e semus jawaban.dl atas
o, mantel salah

Coelenterata vang cara bernafasnya tidak dengan permu-
kaasn tubohnye adalsah

5. Hydra d Aurelia
b Anemon laut e. Crinoidea
c ﬁbslip

Poraminifera vyang sering “ivskal sebagai wiesata taman
iant adalah

#n  Rhizoupods 4 Porifers
h Flagellats s .  Sporozos
0 Ciliata

Binatang di bawah ini yang mempunvai rongga tubuh,
bilateral simetris dan bersegmen adalah

a. Porifers d. Sporozoa

b, Anthozoa a. Arthropods

¢. Mollusca

Euspongia termasuk kelas

a. Rhizopoda d. Sporozoa
b. Cilliatsa ea. Protozoa
. Flagellata
Akar bahar termasuk kelas.......
a. Hydrozoa d. Echinodermata
b. Anthozoa e  Arthropoda

. Scyphozoa
Ubur-ubnr mempunyai dua macem bentuk tubuh, tetapi vyang
sehari-hari kita lihat pada ubur-ubur adalah bentuk
A5 E19 | o R e

a madusa 4. larva

h. polip e. sSpons

¢ planula



10.

11,

12.

13.

14.

15,

Jenis Scyphozoa yang tembus cahaya dan banvak terdampar
di pantai disebut

a. polip d. medusa
b. Obelia e. Aurelia
¢. Efira

Polip-polip dari hewan karang yang termasuk Anthozoa
menghasilkan

a. asam glutamat d. kalium karbonat

b. kalsium karbonat €. magnesium sitrat

c¢. zat kersik
Sistem gastrovaskuler pada Coelenterata merupakan sistem

a. metabolisme d. pembakaran

b. pencernaan e. pernafasan

c. peredaran
Perkembangbiakan secara aseksual pada hewan berongga
dilakukan dengan cara

a. membelah diri d. sistem réproduksi

b. membentuk Kkuncup e. semua jawaban benar

c. membentuk endospora
Porifera yang berfungsi sebagai spon pembersih adalah
golongan

a. Hexatinellida d. Despongia
b. Calcarea e. Pheronema
c. Sycon

Perkembangbiakan secara aseksual pada porifera dilakukan
dengan cara
a. pembentukan tunas, dan gemmulae pada keadaan
buruk
b. membentuk tunas pada keadaan buruk dan membentuk
gemmulae
¢. membelah diri
d. membentuk endospora
e. konjugasi



16.

17.

13,

19.

20.

Porifera mempunyai sifa*t-sifat di bawah ini, yaitu

) 15
2.
.
4.
Yang mer
1.
- b
3
4,

bersel banyak atau metazoa
mempunvai rongga gastrovaskuler
mempunyai banyak pori

bernafas dengan kulit

upakan hewan porifera adalah
Clathrina

Obelia

Spongia

Aurelia

Demospongia mempunvai sifat-sifat vaitu

&0
4.,
3
4.
Diantara
kecuali
g i
2.
3.
4.

rangka terdiri ates a=:abut spongin
sistem saluran biaganya rumit
ada yang tidak mempunyal rangka
bentuk tubuh simetris radial
hewan di bawah ini yang termasuk Rhizopoda,

Amoeba
Radiolaria
Poraminifera
Noctiluca

Pernyataan di bawah ini adalah ciri dari Coelenterata

1.
2.
3.
4.

tubuh radial simetris

mempunyai rongga gastrovaskuler

dinding tubuh terdiri .cas 3 lapisan

mempunyai 2 macam bentuk yaitu polip dan medusa.
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TABEL V
TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Ny JTaraf Signif

5%

1%

359

Taraf Signif
5% 1%

5 10,997
4 0,950
0,878

w

6 0,811
7 0;754
8 0,707
9 0,666
0 0,632

11 0,602
12 0,576
13 0,553
14 0,532
15 0,514

16 0,497
17 0,482
18 0,468
19 0,456
20 0,444

21 0,433
22 0,423
23 0,413
24 0,404
25 0,396

0,999

0,990
0,959

0,917
0,874
0,834
0,798
0,768

0,735
0,708
0,684
0,661
0,641

0,623
0,606
0,590
0,575
0,561

0,549
0,537
0,526
0,515
0,505

26 0,388
27 0,381
28 0,374
29 0,367
30 . 0,361

31 0,355
32 0,349
33 0,344
34 0,339

35 0,334

36 0,329
37 0,325
38 0,320
39 0,316
40 0,312

41 0,308
42 0,304
43 0,301
44 0,297
45 0,294

46 0,291
47 0,288
48 0,284

0,496
0,487
0,478
0,470
0,463

0,456

0,449
0,442
0,436
0,430

0,424
0,418
0,413
0,408
0,403

0,398
0,393
0,389
0,384
0,380

0,376
0,372

55 0,266 0,345
60 0,254 0,330
65 0,244 0,317
70 0,235 0,306
75 0,227 0,296

8C 0,220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0,270
95 0,202 0,263

100 0,195 0,256

125 0,176 0,230
150 0,159 0,210
15 0,148 0,194
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148

400 0,098 0,128
500 0,088 0,115

600" 0,080 0,105
700 0,074 0,097

800 0,070 0,091
900 0,065 0,086

1000 0,v62 0,081




JETLIVEMEN FONDIDIKAY DL KIDWOLYALN DI
UL IVaITas JELER
LKUINAS KEGURULN DAN IIMU PENDIDIKLIT

Nomowr - 1580 [op 30,05, wT1/017/1004, Jerbor, J2f No{xm[ztr 1994e
Lampiran ¢ Iroposal '
Perihal g Ijix Tonelitian

Kopada Tl i Odre .oepala SMA 9.
; Tangzul :

LA @eeeernecdnen

Tanggul

e e0e0 L NN IR )
o

Dongen ini Dakan Fasulias Moguruan don Il Tondl Lo Unde
vorsitos Jembor nonarsiskan babwa Nohasiswa yary: torsobut

di bawah ini 1@
ERMI PURWANTI

Hane, ! cccensassssasascesescsscnvobassansoe
N IN WL A T L T
. ProgrmJ/JuruBs_n , .1.:?'}‘[]2:.EI{I.I:J}{?.I;QJ:E)?.I..............
Borl«:ona.anl dongan poryulaseiar studinya, naka Lahoalgwe

torgobut berackeud rolalisanaken ponolitian dong:w. judul
... HUBUNGAN, NILAI EBTANAS MURNT BIDANG STURI, . ...

 ILHU PENGETARUAY, ALAY, (IRA), DT, SLER DENGAY, ..,

LR B N (R RN L
o

HASIL BELAJAR BIOLOGI, PADA SISVA SHA

esscBOeno PeBSQeLLIITDRRO0eR0OVED uene L] -

TANGGUL KELAS IIA, SEMESTER ITI TAHUN

P OBO IS0V OROBO00 SR nEﬂﬁo.ooo........OOn.

AJARAN 1994/1995

...‘....ll.-......'idl.-c...I.'............'..l.'ﬂ.‘lI"l.

L]

2 »

tusaeasodeee

sPoneocases

poda lombaga yeng soulprn pirpinane
Schubungan dengan Lol dorsobut di oons pmd meohor  longan

hornat saudara berh...aa ‘rm sckaliguo cand nobon B oatuan

‘infornasinyae
Ltns porkonon den ponlglicanye loand senguoapkon .ol ke
Siile

- jond



Hal ¢ Permohonan Ijin Penelitian

Kepada 3

Yth. Kepala SHMA Negeri 1 Tanggul

di ,
langgul

Dengzan hormat,

Sehubungan dengan penyelesalan tukaa ekhir kuliah,

melica dengan ini kami,

Hauc 3 ERMI PURWANTI

NT Y $3 8902103147

Prcp/Jur ¢ Pend, MITA/BIOLUGI
Felultaes 31 Keguruan dan Ilma Pendidikan

bermaksud mohon 1jin untuk diperkensnkan mengadeksn po-

nelitian di SMA 1 Tanggul

Adopun penelitian tersebut digunakan untulc keperlusan
slripsl cengea juudul "Hubungan ¥ilail tbtunas MHurni
Bicang Studi Ilmu Pengetshuan Alem (IPA) Di SLTP
Denzen Hasil Delajar Blologi Pada Siswa SUA 1 Tanggul
Kelas IIA, Semccter III Tahun Ajaren 1994/1995"

Denmilien surat permotonan ijin kami buat,
atns perkenan dan kerja sama yang baik kaml ucapkan

tor-ima kasih

KOLAM {:ﬂ[ﬂiﬂﬂfz}]\.\‘& ‘

WUM THIGKAT [ C
ATAs  _JOKRAJAS

@t’mipz 1
: _
SCHGE

b, A
122 230

Tanggul, 15 liovember 1954

Pemohon

~ »J}/C

ERMI PURW
NIN: 8902103147

-~



DEPARTEMEN FPENDIDIKAN DAN KEBUDAYA AN

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS
SMA NEGERI 1 TANGGUL

JL. PEMANDIAN PATEMON 16 TANGGUL - JEMBEKR

SURAT KETERANGAN
~ NQEER. 395/104%32/SUK 07/N /o4

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolsh SMA Negeri
1 Tanggul menerangkan bahwa :

Nama ERMI PURWANTI

NIM 8902103147

Program : Biologi

Jurusan : Pendidikan MIPA

FPakul tas 1 Kepuruun dun llmu Pendidikan Univ. Jeuber

Telah melakukan penelitian mulai tanggal 15 November 1994

sampal dengan tanggal 5 Desember 1994 guna penyusunan
Skripsi yang berjudul :

Hubungen Nilei Ebtanas Murni (NEM) Bidang Studi Ilmu Penge-—
tehuan Alam Di SLTP Dengan Hagil Belajar Biologi Pada Siewa
SlA Negeri 1 Tanggul Kelas IIA, Semegter Gasal Tahun A jaran

1994/1995
Demikian surat koetoerongan ini kamni buat, untuk dipergunakan
seperlunyas

Tanggul, 8 Desember 1994
Kepala SMA N 1 Tangal




Bt T

"TEMEN PENDIDIKAN |

' KEBUDAYAAN RI

UNIVERSIT A4S JI7/BER
'UTAS KEGURUAN DAN ['MU PENDIDIK.N

M A

(TR TN o 'qUSAN/AN,G‘K
‘"1, SKRIPSI $

- Aubungen, Nilal Ebtenas Murni (NEM) Bidang Studi Ilmu

Len

. ERMI PURWANTI
; 8902103147/Pen

L L I L I I .

4, MIPA/Pend, Biologi/1989

LA R I ‘4 aaw

----- LI ) .. L R D I R N ]

.- Pengetahuan Alam Di SLTP, Dengen Hagil Belajar Biologi

N

C ey O R ) LR LR ]

- Fads Sispa SHA Negeri 1.Tsngeul Kelas IIA, . Semeater.fssal
..Zebun Ajarsp 1994/1995

Khibe
i

LATAN

ING I
KONSULTAST

s asee e s aRraras -

.D'r's'. .H..l L

LB L I B Y

patief!_MPd

. LI B ) LU R )

L N NN

Hari & Tanggal

ra

! liateri Konsultngi

23 April 24
9.Mei .94

L B B I Y

AT Mei. .94

L I I )

10 Juni, | 94

cAduli 94

oA duld, | 94

9.0V, 94
LAdw, . 94
cod December %4

L L B I B B

LI B I I A

R L I R A )

Tere e

Ear e
fembar ini harus 4it

lembar ini harus ail

" e A vseseeesan

Sh st
L R I A I
LA I )

LA B B

A BB N

!Penggjqan'judq}.skr;psi

lllll . LA ] L N A N N ]

embimbhing!
]

7
Tk
Sl

b 1

!

e PR R T
Perbaiken matrik penelitian [
1Bab I L
1Bab I |
1Bab II
1Beb ITI ...
Bab IIT . . ...
CBab VLV
. Perbaikan, Bap v, v, VI

ccccc

e Pvenn- -

!

. oo‘.-"!‘-‘o-

L B )

LA B I A I I

Sees et s Nt eI At N LN e

Pt et esnevencenane s [ LA BT I

!l'.nlll'.‘ll..-!..l.ll‘.l!l.ll'lll LA L I I

I |.C.l'.l..IU.".l!ll'.i.....ll.“.l ! 'l"l..l.... !

------- .'llI'.I‘...ll.’..!l....ll.!l ! LR I B O ) !
r .. M S R N R E E R R I LA B L ] [
! —--nnclo-o--oo..l-co----.no-aloc-.ol [ LA L A LR l

lIllllQlll'll...ll!.'.ll....l.t". ! L R B Y [

L B B B uoc-.ouu---c-.lanl-o..lool ! *Sr s YV e 1

LA LR B R I

LR B ) I AL BB B I Y !

'|-ou-|o-oo-«u-o.oo-oo.-oo..-vn..oc' 1 LA R I ) l

wa dan diisi rcetiap melakukan Konsulttasi,

va sewnktu Ujien Pra Skripsi dan Ujian Skripsi,



(M OMRUSAN/ANGE ¢ §902103147

i

B LK

L]

i1

'l-a'}-JHli.---f)t; [ 'Pmaikml}‘ib L'-lI'uIILt--oucnoa

PUARTEMEN PENDIDIKAN 1o KEBUDAYAAN RI

UNIVERSITAS ' I"BER
"WWIAS KEGURUAN DAN 11U PENDTDIK AN

- —

LEMI KONSULRMASL PENYUSUNAN SKRIPSI

_.-___._—-—--..._._—-__....-—-..--—__.-————-.....—_

Mos : ERUI, PURWANTI

LK nIPST

L A

- P8ds .Slsua Sub 1 Tenaeul. Kelss-Ila? Seneuier, Faga]l, Teb
v*}u“ 11}‘}4/19”5 M R R N R R

..

T e b

P.ongetamm Alam. Di. suw .Uemcan mmu mlqm' Piol 81

ll'l..

Il!boll-'lc-.uo-lnot-

AEIMBING g o Drae WJoko, Maluyo,. 54, .., ..

CEAN KONSULT AST

.

dard & Tanggal | Materi Konsultasi

© @3 April- 54 ! . Pengajuan .judul. skripsi...........
- 30 JLed... .34 ! .z-mtrik.pmelitian.............._...
-6 .Juld. . 94 ! .Bahk.l,.II, 1II..

LA L B N A ]

RW“W% L Rab vy

e d L R

7, Deember 94\ | Perbaikay Bab 10, v,y

LR R LR I

!T.T.T‘emb”(h gl
4

L N LI LU B

LI B I R Y I L O.lI.Ill.Q‘ll.lll.ll.l...l..llclll.. I e s v e reE b

. LR A | .l'.ll!.l..l!ll.iclli..llI!bl!ll.. 1 LR B T R )

] . . . | ll""l'.'lIU.II‘!I"III.!-!!'..II | LR L R B A ]

. LR B B N B Y LA A T '..!Ul.lU.Il'l'l‘.ll.l.l.'.l'l.. I LRI L I R )

v

L R ) .;l..' I ----- p.'lIilntu.I'l!l!l".'O.I‘lll.'l. ! LU R B I IR A ]

R N . !

l|.O“I‘!"O‘i.l....l...l.'lllll.lll l

hlclt-'on....‘.itlllbliiil.I.!ll [ L B BB R O I Y
t !
LI LI I RS L T T Ry LR B S A T T S TS T Y LB S L R O O Y L L R I I I )
I 1
-------------- . |-¢clo.--cl|--c-lul-nlln-atil"-lnl! . ® s e vt rwes b
-------------- l --o---;-uoo------o.n--o--cuncc---u.oi I L B I A R A ]
LI N T « (] L R LR R I R R S S teesneevana | L I I I N R I ]
!

SAr e v et ey * -"Il!IC!!ll.IIIIlll..llIll.l'.lll.l.l !

LA BN BB R ]

** 0w e L L O B I ] ! ¥ I.Ul!‘l"i..'l'i'l.’.."'l'llllll.l. I SR EN oA

LA L R T R I B R Y II l‘-‘l.lll‘.l'llll..llll.'.'!..lllll..'. l

LA LB A I ]

£l
brabar ini harus G/ )swa dan diici reliap melakukan Konsultasi,
tembar ind harus ditoma sewaktu "Jian Tra Skripci dan Ujian Skripsi,




	Image20140714100033-m1
	Image20140714100217-m1

